DERADIKALISASI PEMAHAMAN AGAMA
MELALUI PROGRAM MODERASI BERAGAMA
PADA MODUL MEMBANGUN KARAKTER MODERAT

Py, N o122
NS WV

1M Mﬁi I
Ay v - BN

al@

Oleh:
ZAENAL ARIFIN
19204012030

TESIS

Diajukan kepada Program Magister

Fakultas llmu Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan Kalijaga
untuk
Memenuhi Salah Satu Syarat guna Memperoleh
Gelar Magister Pendidikan (M.Pd)
Program Studi Pendidikan Agama Islam
YOGYAKARTA

2022



PERNYATAAN KEASLIAN

Yang bertanda tangan di bawah ini:

Nama : Zaenal Arifin
NIM : 19204012030
Jenjang : Magister (S2)
Program Studi : Pendidikan Agama Islam

Menyatakan bahwa naskah tesis ini secara keseluruhan adalah hasil
penelitian/karya saya sendiri, kecuali pada bagian-bagian yang dirujuk sumbernya.

Sleman, 20 Januari 2022
Saya yang menyatakan,

v

SEPULUH RIBU RUPIAH J

Zaenal Arifin, S.Pd
NIM: 19204012030



PERNYATAAN BEBAS PLAGIASI

Yang bertanda tangan di bawabh ini:

Nama : Zaenal Arifin
NIM : 19204012030
Jenjang : Magister (S2)
Program Studi : Pendidikan Agama Islam

Menyatakan bahwa naskah tesis ini secara keseluruhan benar-benar bebas dari
plagiasi. Jika di kemudian hari terbukti melakukan plagiasi, maka saya siap ditindak
sesuai ketentuan hukum yang berlaku.

Sleman, 20 Januari 2022
Saya yang menyatakan,

SEPULUH RIBU RUPIAH
~

Zaenal Ariﬁn, S.Pd
NIM: 19204012030

iii



KEMENTERIAN AGAMA
% UNIVERSITAS ISLAM NEGERI SUNAN KALIJAGA
0 rJ FAKULTAS ILMU TARBIYAH DAN KEGURUAN
I J1. Marsda Adisucipto Telp. (0274) 513036 Fax. (0274) 586117 Yogyakarta 55281
PENGESAHAN TUGAS AKHIR

Nomor : B-348/Un.02/DT/PP.00.9/02/2022

Tugas Akhir dengan judul :DERADIKALISASI PEMAHAMAN AGAMA MELALUI PROGRAM MODERASI
BERAGAMA PADA MODUL MEMBANGUN KARAKTER MODERAT

yang dipersiapkan dan disusun oleh:

Nama : ZAENAL ARIFIN, S.Pd
Nomor Induk Mahasiswa : 19204012030

Telah diujikan pada : Senin, 31 Januari 2022
Nilai ujian Tugas Akhir T A

dinyatakan telah diterima oleh Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta

TIM UJIAN TUGAS AKHIR

L Dr. Sabarudin, M.Si
¥y SIGNED

Valid [D: 61fcdfof2169d

L5
§ Dr. Nur Saidah, S. Ag., M. Ag
5 SIGNED

;;:' Penguiji 11
2B

aE ! .
oL Dr. Muqowim, S.Ag., M.Ag.
{F. SIGNED

: i : Prof. Dr. Hj. Sri Sumarni, M.Pd.
ErnETE ! SIGNED
Valid ID: 61fcel2¢h7449




PERSETUJUAN TIM PENGUJI

UJIAN TESIS

Tesis Berjudul :

DERADIKALISAS| PEMAHAMAN AGAMA MELALUI PROGRAM MODERASI BERAGAMA PADA
MODUL MEMBANGUN KARAKTER MODERAT

Nama : Zaenal Arifin
NIM : 19204012030
Program Studi : PAI
Konsentrasi : PAI

Telah disetujui tim penguji untuk munagosyah

Ketua/Pembimbing : Dr. H. Sabarudin, M. Si. ( )
Sekretaris/Penguji | : Dr. Mugowim, M. Ag. ( \{ )
Penguji Il : Dr. Nur Saidah, M. Ag. ( )

Diuji di Yogyakarta pada tanggal

Waktu : 31 Januari 2022
Hasil 1A (95)

IPK 13,95

Predikat : Pujian (Cum Laude)



NOTA DINAS PEMBIMBING

Kepada Yth.,

Dekan Fakultas Ilmu Tarbiyah Dan Keguruan
UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta

Assalamu’alaikum wr.wb.

Setelah melakukan bimbingan, arahan, dan koreksi terhadap penulisa tesis yvang

berjudul:
DERADIKALISASI PEMAHAMAN AGAMA  MELALUI
PROGRAM MODERASI BERAGAMA PADA MODUL
MEMBANGUN KARAKTER MODERAT

Yang ditulis oleh:

Nama : Zaenal Arifin, S.pd

NIM :19204012030

Jenjang : Magister (S2)

Progaram Studi : Pendidikan Agama Islam,

saya berpendapat bahwa tesis tersebut sudah dapat diajukan kepada Program
Magister (82) Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan Kalijaga untuk
diujikan dalam rangka memperoleh gelar Magister Pendidikan (M.Pd)

Wassalamu’alaikum wr.whb.

Yogyvakarta, 20 Januari 2022
Pembimbing

—

Dr. H. Sabarudin, M.S1
196804051994031003

Vi



ABSTRAK

Zaenal Arifin (19204012030), Deradikalisasi Pemahaman Agama Melalui Program
Moderasi Beragama Pada Modul Membangun Karakter Moderat.

Islam merupakan agama rahmatan lil ‘alamin yang berarti mengatur tatanan
kehidupan manusia agar tercipta kedamaian, kerukunan, dan saling menghargai
antar sesama. Realitas yang ada justru menunjukkan masih adanya perorangan atau
kelompok yang mengatasnamakan Islam namum melakukan aksi teror maupun
ancaman. Hal tersebut diakibatkan atas pemahaman yang sempit, keras, intoleran,
atau paham radikal dalam beragama. Lukman Hakim selaku Menteri Agama
mencentuskan program moderasi beragama dilingkungan Kementrian Agama demi
mengembalikan ajaran Islam moderat. Islam moderat merupakan lawan dari paham
Islam Radikal. Salah satu implementasi dari program moderasi beragama adalah
dilakukan pada lembaga pendidikan di bawah Kementrian Agama. Sesuai dengan
PMA 184 tahun 2019, Madrasah harus mengimplementasikan program moderasi
beragama di lingkungan Madrasah. Dirjen Pendis mengeluarkan modul
membangun karakter moderat sebagai rujukan dalam mengimplemenasikan
program moderasi beragama. Rumusan masalah penelitian ini mencakup 2 hal,
yakni: Bagaimana konsep moderasi beragama pada modul membangun karakter
moderat dan bagaimana konsep deradikalisasi dengan konsep moderasi beragama
pada modul membangun karakter moderat.

Tujuan penelitian ini adalah mendeskripsikan konsep moderasi beragama pada
modul membangun karakter moderat serta menganalisis konsep deradikalisasi
dengan konsep moderasi beragama pada modul membangun karakter moderat.

Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif-deskriptif dengan jenis penelitian
pustaka. Pendekatan yang digunakan dalam penelitian adalah pendekatan filosofis.
Sumber primer dari penelitian ini adalah Modul Membangun Karakter Moderat
yang dikeluarkan oleh Direktorat KSKK Madrasah yang bekerjasama dengan Pusat
Kajian dan Pengembangan Pesantren Nusantara IAIN Surakarta. Sumber sekunder
penelitian adalah buku Wasathiyah Wawasan Islam tentang Moderasi Beragama
yang ditulis M. Quraish Shihab.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa (1) konsep moderasi beragama pada modul
membangun karakter moderat adalah materi mengenai karakter moderat yang
terbagi pada setiap topik bahasan dan metode pembelajaran yang digunakan dalam
setiap materi bahasan. Karakter-karakter moderat dalam modul membangun
karakter moderat di antaranya: welas asih, saling menghormati, toleran, adil, bijak,
terbuka, dll. (2) Deradikalisasi pemahaman agama pada modul membangun
karakter moderat adalah dengan menghadirkan dan menanamkan karakter atau nilai
moderasi beragama (internalisasi nilai) yang dilakukan di lembaga pendidikan.

Kata Kunci: Deradikalisasi, Moderasi Beragama, Modul.
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ABSTRACT

Zaenal Arifin (19204012030), Deradicalization of Religious Understanding
Through Religious Moderation Program in The Module of Building Moderate
Character.

Islam is a religion of rahmatan lil' alamin which means regulating the order of
human life to create peace, harmony, and mutual respect. The reality that exists
shows that there are still individuals or groups in the name of Islam but commit acts
of terror and threats. This is due to a narrow, hard, intolerant understanding, or
radical understanding of religion. Lukman Hakim as Minister of Religious Affairs
ticked the religious moderation program in the Ministry of Religious Affairs to
restore moderate Islamic teachings. Moderate Islam is the opposite of radical Islam.
One of the implementations of religious moderation programs is carried out at
educational institutions under the Ministry of Religious Affairs. By PMA 184 of
2019, Madrasah must implement a religious moderation program in the Madrasah
environment. The Directorate General of Islamic Education issued a module to
build moderate character as a reference in implementing religious moderation
programs. The formulation of the problem in this study includes two things,
namely: How the concept of religious moderation in the module of building
character moderate and how the concept of deradicalization with the concept of
religious moderation in the module of building character moderate.

The purpose of this study is to describe the concept of religious moderation in the
module of building moderate character and analyze the concept of deradicalization
with the concept of religious moderation in the module of building moderate
character.

This study belongs to qualitative descriptive research and belongs to the literature
research type. The approach used in research is the philosophical approach. The
primary source of this research is the Module of Building Moderate Character
published by the Council of KSKK Madrassas in collaboration with the Pesantren
Nusantara IAIN Surakarta Research and Development Centre. The second source
of research is the book Wasathiyah Islam Insights on Religious Moderation by M.
Quraish Shihab.

The results showed that (1) the concept of religious moderation in the the module
of building moderate character is material about a moderate character that is divided
on each topic of discussion and learning methods used in each subject matter.
Moderate characters in the module of building moderate character including:
compassion, mutual respect, tolerance, fairness, wisdom, openness, etc. (2)
Deradicalization of religious understanding in the module of building moderate
character is by presenting and instilling the character or value of religious
moderation (internalization of values) which is carried out in educational
institutions.

Keywords: Deradicalization, Module, Religious Moderation.
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MOTTO

“Dan demikian pula Kami telah menjadikan kamu (umat Islam) “umat
pertengahan” agar kamu menjadi saksi atas (perbuatan) manusia dan agar
Rasul (Muhammad) menjadi saksi atas (perbuatan) kamu.”

(Q.S. Al-Bagarah: 143)

! Departemen Agama Rl, Al-Aliyy Al-Quran dan Terjemahnya, (Bandung: CV Penerbit
Diponegoro, 2006), him. 17.
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BAB |
Pendahuluan

Latar Belakang

Agama secara etimoligis berasal dari bahasa sanskerta yaitu a berarti
tidak, dan gama yang berarti kacau. Dengan demikian agama merupakan
aturan-aturan untuk mencegah kekacauan atau menjaga keamanan dan
ketenangan, serta kedamaian dalam kehidupan manusia.® Islam merupakan
terma yang terambil dari basa Arab dengan asal kata salima yang berarti
selamat, aslama yang berarti memelihara dengan keadaan selamat,

menyerahkan diri, tunduk, patuh, dan taat.?

Ajaran-ajaran Islam bersumber dari Tuhan yang diwahyukan kepada
manusia melalui Nabi Muhammad Saw. untuk mengatur berbagai aspek
kehidupan manusia.® Bila ditinjau dari segi kata agama maupun Islam, dapat
diambil makna bahwa baik agama maupun Islam berarti jalan atau cara
dalam menciptakan keamanan atau keselamatan dalam kehidupan manusia.
Dengan demikian Islam merupakan sebuah ajaran yang bersumber dari
Tuhan untuk mengatur kehidupan manusia agar tercipta tatanan kehidupan
manusia yang penuh kerukunan, kedamaian, ketenangan, serta saling

menjaga keamanan bersama. Seorang muslim adalah seseorang yang

1 Zainal Arifin Abbas, Perkembangan Pikiran Terhadap Agama, (Jakarta: Pustaka al-

Husna, 1984), him. 93.

2 Nasrudin Razak, Dienul Islam: Penafsiran kembali Islam sebagai suatu agidah, (Bandung:

Alma’arif, 1993), him. 56.

24,

3 Harun Nastution, Islam ditinjau dari Berbagai Aspeknya, (Jakarta: Ul Press, 2005. him.



memiliki ketaatan kepada Allah Swt. serta mampu menciptakan kedamaian

serta mewujudkan kasih sayang terhadap sesamanya.

Ajaran-ajaran agama Islam yang bersumber dari Alquran dan hadis
yang merupakan landasan ataupun rujukan sebagai pedoman dalam
menjalankan syari’at Islam dalam tatanan kehidupan. Namun demikian
masih terdapat beberapa orang ataupun kelompok yang salah memahami
ajaran Islam. Agama Islam yang seharusnya menjadi rahmatan lil ‘alamin
atau kasih sayang untuk seluruh umat manusia justru menjadi ancaman
ataupun teror bagi sesama umat manusia. Hal demikian disebakan karena
kesalahan dalam memahami inti dari ajaran-ajaran Islam, fanatisme dalam
beragama, serta tidak mampu menerima perbedaan-perbedaan yang ada.
Para penebar kebencian ataupun ancaman tersebut memiliki pemahan
kebenaran yang mutlak sehingga tidak mau menerima atau menghargai

perbedaan-perbedaan pemahaman yang ada.

Agama Islam yang seharusnya mampu menciptakan kedamaian
persatuan ataupun kerukunan justru dapat menjadi potensi pemecah atau
tindakan teror manakala terdapat klaim bahwa paham ajaran agama yang
dianutnya merupakan yang paling benar dan pemahaman ajaran agama atau
keyakinan orang lain adalah salah. Hal demikian dikarenakan memiliki
pemikiran yang sempit, tertutup, keras, dan intoleran.* Ekspresi pemahaman

beragama yang secara ekslusif tersebut justru mampu membawa seseorang

4 Karwadi, “Deradikalisasi Pemahaman Ajaran Islam”, dalam Jurnal Al-Tahrir Fakultas
llmu Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan Kalijaga, Vol. 12, No. 01, (Mei 2014), him. 141.



melakukan tindakan yang mengancam persatuan dan kedamaian bersama.
Sikap intoleran, tertutup, klaim kebenaran merupakan sikap berislam yang
radikal.> Agama seharusnya mencegah adanya tindakan teror, kebencian,
permusuhan, ataupun kerusakan, justru maraknya tindakan-tindakan negatif

tersebut dilakukan dengan atas nama agama.

Aksi-aksi terorisme ataupun tindakan-tindakan kekerasan terhadap
suatu golongan atau masyarakat tertentu marak dijumpai dengan motif atas
pembelaan agama. Seperti contoh kasus-kasus teror pengeboman yang

mampu menewaskan dan melukai korban-korban yang tidak bersalah.

Oman Rochman adalah pelaku yang melakukan aksi teror bom
Thamrin. la diduga mengajak para pengikutnya untuk mendukung
kelompok Negara Islam Irak dan Suriah atau ISIS. Aksi ledakan
bom itu total ada 8 orang tewas, baik dari sipil, pelaku, dan polisi.
(14/01/2016)

Aksi bom bunuh diri terjadi di Kampung Melayu, Jakarta Timur,
pada Rabu 24 Mei 2017 lalu. Ledakan tersebut mengakibatkan 13
korban tewas, dan 43 orang lainnya mengalami luka-luka. Pelaku
bom bunuh diri di tiga gereja adalah satu keluarga, terdiri dari ayah,
ibu, dan 4 orang anak. (13/05/2018)°

Selain dari pada aksi teror yang mengancam ketenangan

masyarakat, marak pula aksi intoleran yang terjadi di Indonesia.

tirto.id -Akhir April lalu, hampir dua bulan setelah COVID-19
dinyatakan masuk ke Indonesia, peribadatan di rumah seorang
penganut Kristen di Cikarang Pusat digerebek oleh warga sekitar
dengan alasan melanggar Pembatasan Sosial Berskala Besar

> Mohammad Rapik, “Deredikalisasi Faham Keagamaan Sudut Pandang Islam”, dalam
Jurnal Inovatif, IImu Hukum Fakultas Hukum Universitas Jambi, VVol. 7 No.2 (Mei 2014), him. 107.

® Maulidiana,” 5 Aksi Teror Bom yang Guncang Indonesia”, https://nasional.Okezone.com
[read/2019/11/14/337/2129856/5-aksi-teror-bom-yang-guncang-indonesia?page=2, diakses pada 28
Oktober 2020 pukul 23.24




(PSBB). Gubernur Jawa Barat Ridwan Kamil saat itu mengatakan
“beribadah adalah hak setiap warga” dan apa yang dilakukan
keluarga tersebut “sudah sesuai anjuran.” Apa dilarang dalam PSBB
di banyak tempat--termasuk DKI Jakarta--adalah mengumpulkan
massa di tempat umum, dan yang tidak dianjurkan adalah beribadah
di rumah ibadah.’

ERA.id - Sekelompok orang mencoba membubarkan sebuah acara
keluarga berlatar Syi’ah di Surakarta.

Penyerangan dan penganiyaan dialami keluarga Umar Assegaf, di
Mertodranan, Pasar Kliwon, Surakarta.

Sekitar 100 orang yang menamakan diri Laskar Mojo, Kenteng, dan
Mojolaban menyerang keluarga yang sedang menyelenggarakan
kegiatan midodareni, atau doa sebelum pernikahan yang diikuti oleh
sekitar 20 orang. (9/8/2020).

Setara Institute mengutuk tindakan persekusi terhadap warga Syi’ah

di Surakarta, sebagaimana terhadap kasus-kasus ekspresi intoleransi,

diskriminasi, dan persekusi terhadap kelompok minoritas lainnya di

seluruh tanah air.®

Segala macam tindakan teror, pengrusakan, intoleran, dan lain
sebagainya merupakan tindakan-tindakan akibat pemahaman radikal.
Pemahaman keagamaan yang radikal tentunya membahayakan banyak
pihak. Hilangnya rasa ketenangan, kedamaian, kerukunan, saling

menghormati satu sama lain merupakan kerugian yang diakibatkan oleh

tindakan-tindakan orang ataupun kelompok yang memiliki paham radikal.

Secara garis besar pemahaman keagamaan Islam sendiri terbagi ke
dalam 3 corak aliran. Munculnya berbagai corak dalam beragama Islam
diakibatkan perbedaan cara pandang umat Islam dalam mengintepretasikan

dalil-dalil yang terdapat di dalam Alquran maupun hadis. Islam fundamental

7 Alfian Putra, ”Kasus Intoleransi Terus bersemi Saat Pandemi”, https:/tirto.id/kasus-
intoleransi-terus -bersemi-saat-pandemi-f5Jb, akses pada 28 Oktober 2020 pukul 23:52

8 Ervan Bayu, ”Kronologi Aksi Kelompok Ormas Bubarkan Acara Dikira Syi’ah di Solo”,
https://era.id/ nasional/kronologi-aksi-kelompok-ormas-bubarkan-acara-dikira-syiah-di-solo, akses
pada 28 Oktober 2020 pukul 00:27



https://tirto.id/kasus-intoleransi-terus%20-bersemi-saat-pandemi-f5Jb
https://tirto.id/kasus-intoleransi-terus%20-bersemi-saat-pandemi-f5Jb
https://era.id/

atau Islam radikal merupakan golongan yang menghendaki perubahan
dengan cara kekerasan, menolak multikulturalisme, serta memahami teks

agama secara literal atau tekstual.®

Islam liberal merupakan paham keagamaan yang sangat
bersebrangan dengan Islam fundamental. Gerakan Islam liberal
menekankan pada pemikiran terbuka, toleran, inklusif, dan kontekstual.
Islam liberal mengintepretasikan ayat Alquran secara bebas dan terbuka
dengan mendahulukan akal dari pada wahyu. Pendapat-pendapat Islam
liberal tidak jarang bertentangan dengan pendapat-pendapat umum yang

sudah dianut sebagian besar umat Islam.

Islam moderat merupakan gerakan pemahaman Islam yang berjalan
di tengah-tengah. Artinya Islam moderat tidak terlalu literal dan juga tidak
terlalu liberal.!* Pemahaman Islam moderat merupakan paham yang harus
ditanamkan dan diamalkan, kerena substansi Islam sendiri adalah moderat
dalam segala aspek ajaran agama. Islam moderat secara sosial masyarakat
akan melahirkan perilaku damai dan rukun karena menghargai setiap
perbedaan yang ada. Dengan pemahaman Islam moderat pula akan terhindar
dari sikap yang terlalu bebas dalam beragama yang akan merusak tatanan

syari’at atau ketetapan hukum Islam.

® Saleh P. Daulay, “Membumikan Islam Melalui Mazhab Ketiga (Refleksi Kritis Terhadap

Fundamentalisme dan Liberalisme Islam)”, dalam Jurnal Madania, VVol. 17 No. 1. (Juni 2013), him.

68-69.

19 1bid., hIm. 70-71.
1 bid., him. 72



Islam adalah agama perdamaian yang tidak mengajarkan tindakan
kekerasan karena pemahaman keagamaan yang radikal. Sementara
berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan oleh Lembaga Kajian Islam dan
Perdamaian pada tahun 2010 serta menurut survey yang telah dilakukan
Badan Penanggulangan Terorisme pada tahun 2018, menunjukkan bahwa
masih terdapat kecenderungan orang yang memiliki pemahaman radikal.!2
Dengan demikian perlu adanya penanaman pemahaman agama Islam yang
benar, yaitu agama yang rahmatan lil ‘alamin, menciptakan kedamaian

dalam kehidupan, serta membentuk kerahmonisan sesama manusia.

Indonesia merupakan negara yang beragam, baik suku, budaya,
bahasa, maupun keyakinan. Demi terjaganya kedamaian, kerukunan, serta
keharmonisan dalam perbedaan, maka perlu adanya penanaman
pemahaman agama Islam yang benar sebagai penangkal pemahaman radikal
yang mampu mengancam persatuan dan kedamaian bangsa Indonesia.
Deradikalisasi merupakan sebuah upaya pencegahan atau penangkalan
masuknya paham-paham radikal pada bangsa Indonesia. Dengan kata lain
deradikalisasi merupakan proses pengajaran atau penanaman pemahaman
Islam yang moderat, toleran, lunak, dan menjunjung tinggi nilai-nilai

kemanusiaan.

12 Dewi Sinta, Syahidin, Wawan Hermawan, “Peran Tutorial PAI dalam Menangkal Paham
Radikal Keagamaan di Kampus UPI”, dalam Jurnal Tarbawy: Indonesian Journal of Islamic
Education, Universitas Pendidikan Indonesia, vol. 6 No. 1, (Mei 2019), him. 16.



Pemahaman Islam moderat merupakan lawan dari pemahaman
Islam radikal. Islam radikal ditandai dengan sikap keras, merasa paling
benar, dan mudah menyalahkan golongan lain yang tidak sepemikiran.
Sedangkan pemahaman Islam moderat sangat menjunjung tinggi nilai
toleransi, menghargai perbedaan, menciptakan kerukunan dan kedamaian

antar sesama.

Pada hakikatnya wasathiyyah atau moderat merupakan ciri utama
ajaran Islam. Islam moderat merupakan keseimbangan antara kutub radikal
dan liberal. Moderat diartikan pula sebagai himpunan makna keadilan,
kebenaran, dan kebajikan. Keseimbangan tersebut artinya tidak melampaui

batas atau tidak berlebihan dalam segala hal.*®

Menteri Agama Lukman Hakim Saiffudin mencetuskan program
moderasi beragama sebagai upaya deradikalisasi pemahaman keagamaan.
Beliau mengatakan bahwa masih terdapat permasalahan di Indonesia yang
menyangkut pemahaman yang keliru mengenai agama. Kekeliruan dalam
pemahaman agama tersebut yang mengakibatkan ekspresi keagamaan yang
berlebihan sehingga terjadi perpecahan hubungan sosial. Tidak jarang
terjadi klaim kebenaran atau mudah menyalahkan orang lain. Beliau juga
berpesan kepada elemen masyarakat Indonesia agar dalam pengamalan

ajaran agama dilakukan dengan baik serta dapat menjadi benteng dalam

13 M. Quraish Shihab, Wasathiyah, Wawasan Islam tentang Moderasi Beragama,
(Tangerang Selatan, Lentera Hati: 2020), hIm. 38-39.



menjalin kerukunan dan persatuan bangsa Indonesia. Beliau menambahkan
bahwa moderasi merupakan lawan dari ekstrim, sehingga perlu adanya

pemahaman moderasi dalam beragama. 4

Selama menjabat menjadi Menteri Agama, Lukman Hakim selalu
mengampanyekan gerakan moderasi beragama. Hal tersebut kemudian
banyak dituangkan ke dalam program kemenag, di antaranya adalah pada
kurikulum pendidikan, penyuluhan, bimbingan manasik haji, dan
menginisiasi terbitnya buku moderasi beragama. Bahkan moderasi
beragama masuk ke dalam Rencana Pembanguanan Jangka Panjang dan
Menengah (RPJM) 2020-2024.° Dengan demikian gerakan moderasi
beragama sangatlah penting diterapkan dalam upaya deradikalisasi

pemahaman keagamaan.

Salah satu upaya dalam pelaksanaan program moderasi beragama
adalah melalui kurikulum pendidikan. Pendidikan menurut UU No. 20 tahu
2003 berfungsi mengembangkan potensi setiap bangsa, serta membentuk
kepribadian bangsa yang bermartabat. Tujuan dari pendidikan tidak hanya

terbatas kepada peningkatan kecerdasan bangsa, namun pendidikan harus

14 Marsi Edon, “Menag Lukman Hakim: Moderasi beragama jadi kekuatan melawan paham
Radikalisme”, https://indonews.id/artikel/23405/Menag-Lukman-Hakim-Moderasi-Beragama-Jadi-
Kekuatan-Melawan-Paham-Radikalisme/, akses 29 Oktober 2020, 04.20

15 Rayful Mudassir, “Lukman Hakim Raih Penghargaan Pencetus Moderasi Beragama di
Indonesia”, https://news.harianjogja.com/read/2019/12/21/500/1027634/lukman-hakim-raih-peng-
hargaan-karena-dianggap-mencetuskan-moderasi-agama, akses 29 Oktober 2020, 05.07



https://indonews.id/artikel/23405/Menag-Lukman-Hakim-Moderasi-Beragama-Jadi-Kekuatan-Melawan-Paham-Radikalisme/
https://indonews.id/artikel/23405/Menag-Lukman-Hakim-Moderasi-Beragama-Jadi-Kekuatan-Melawan-Paham-Radikalisme/
https://news.harianjogja.com/read/2019/12/21/500/1027634/lukman-hakim-raih-peng-hargaan-karena-dianggap-mencetuskan-moderasi-agama
https://news.harianjogja.com/read/2019/12/21/500/1027634/lukman-hakim-raih-peng-hargaan-karena-dianggap-mencetuskan-moderasi-agama

menghasilkan bangsa Indonesia yang memiliki sifat spiritual keagamaan

serta pembentukan akhlakul kharimah.*®

Madrasah merupakan satuan pendidikan formal di bawah binaan
Kementerian Agama yang menyelenggarakan pendidikan umum berciri
khas Islam. Pendidikan Islam berfungsi untuk membentuk manusia
Indonesia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa serta
berakhlak mulia dan mampu menjaga kedamaian dan kerukunan hubungan
inter dan antarumat beragama, dan ditujukan untuk berkembangnya
kemampuan peserta didik dalam memahami, menghayati, dan
mengamalkan nilai-nilai agama yang menyerasikan penguasaan ilmu

pengetahuan, teknologi dan seni.t’

Stuktur kurikulum pendidikan 2013 dari pemerintah harus
diimplementasikan pada madrasah dan perlu adanaya kebijakan khusus dari
kementrian agama. Mengingat madrasah merupakan lembaga pendidikan
Islam maka perlu adanya pengembangan atau inovasi dalam
mengimplementasikan kurikulum di Madrasah. Salah satu amanat yang ada
pada peraturan PMA Nomor 184 mengenai implementasi kurikulum di
Madrasah yang harus terdapat dalam kurikulum tingkat satuan pendidikan

adalah dengan di Implementasikannya program Moderasi Beragama.'®

16 Undang-undang Nomor 20 tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional, Pasal 3.
17 KMA Nomor 184 tahun 2019 tentang Implementasi Kurikulum pada Madrasah, him. 4.
18 1bid., hlm. 19-20.
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Pemahaman Islam radikal dapat dicegah dengan menanamkan nilai-
nilai moderasi dalam beragama. Moderasi merupakan lawan dari ekstrim
dan ekstrim sendiri berarti ekspresi yang berlebihan dalam beragama.
Dengan demikian dalam mengembalikan pemahaman Islam yang
substansional atau pencegahan paham radikal adalah dengan melakukan
gerakan moderasi beragama. Perilaku kegamaan yang moderat
diimplementasikan melalui program moderasi beragama. Salah satu
program moderasi beragama yang dikampanyekan oleh Menteri Agama
Lukman Hakim adalah melalui kurikulum dalam pendidikan. Sesuai dengan
PMA no 184 tahun 2019 tentang implementasi kurikulum di Madrasah,
bahwa setiap Madrasah harus menyertakan program moderasi beragama.
Kemudian Dirjen Pendis melalui KSKK Madrasah mengeluarkan modul
“Membangun Karakter Moderat” sebagai panduan atau rujukan dalam

pengimplementasian program moderasi beragama di lingkungan Madrasah.

Berangkat dari latar belakang di atas, peneliti tertarik untuk meneliti
Konsep Deradikalisasi melalui modul Moderasi Agama di Madrasah yang
diamanatkan dalam PMA No 184 tahun 2019 mengenai Implementasi
Kurikulum di Madrasah, dengan Judul: Deradikalisasi Pemahaman
Agamaan Melalui Program Moderasi Beragama pada Modul Membangun

Karakter Moderat .
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B. Rumusan Masalah Penelitian

1.

Bagaimana Konsep Moderasi Beragama pada Modul Membangun
Karakter Moderat?
Bagaimana Konsep Deradikalisasi dengan Konsep Moderasi Beragama

pada Modul Membangun Karakter Moderat?

C. Tujuan Penelitian

1.

Mendeskripsikan Konsep Moderasi Beragama pada Modul Membangun
Karakter Moderat.
Menganalisis Konsep Deradikalisasi dengan Konsep Moderasi

Beragama pada Modul Membangun Karakter Moderat.

D. Manfaat Penelitian

1.

Secara teoritis, memberikan kontribusi pemikiran untuk memperkaya
khasanah keilmuan tentang Pendidikan Agama Islam serta memahami
agama Islam secara kontekstual

Secara praktis, bagi para praktisi pendidikan atau pendidik khusunya
PAI, dapat dijadikan landasan atau pengetahuan dalam mengajarkan
pemahaman Islam dengan baik, memahami sumber-sumber hukum
Islam dengan benar secara substansial dan relevan dengan
perkembangan zaman, melalui implementasi pemahaman Islam yang

moderat.
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E. Telaah Pustaka

Kajian Pustaka merupakan kajian mengenai penelitian-penelitian
terdahulu, hal tersebut dimaksudkan untuk mengetahui perbedaan penelitian
penulis dengan penelitian-penelitian yang telah dilaksanakan sebelumnya.

Berdasarkan hasil pencarian yang telah dilakukan, peneliti menemukan
beberapa penelitian ilmiah yang memiliki tema pembahasan yang sama dengan
penelitian penulis. Adapun penelitian yang relevan dengan penelitian penulis
mengenai deradikalisasi pemahaman agama di antaranya:

Mufidul Abror dalam tesisnya berjudul “Radikalisme dan
Deradikalisasi Pendidikan Agama Islam di Sekolah Menengah Atas (studi multi
kasus di SMAN 3 Lamongan dan SMK NU Lamongan)”. Penelitian tersebut
memiliki tiga fokus pembahasan vyaitu: materi PAI yang berpotensi
menimbulkan radikalisme, usaha-usaha deradikalisasi Pendidikan Agama
Islam, faktor pendukung dan penghambat deradikalisasi Pendidikan Agama
Islam. Hasil penelitian menunjukkan bahwa masih terdapat muatan radikal pada
buku Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti kelas XI. Deradikalisasi yang
dilakukan adalah dengan membentuk desain pembelajaran melalui MGMP,
dibentuknya forum Rohani Islam, serta kegiatan-kegiatan ekstrakurikuler.
Faktor-faktpr pendukung upaya deradikalisasi di antaranya adalah
terkoordinasinya guru PAI dan dukungan pihak sekolah serta kesamaan idiologi

di lingkungan sekolah. Sedangakan faktor penghambatnya adalah minimnya
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waktu pembelajaran PAL® Persamaan penelitian tersebut dengan penelitian
peneliti adalah terletak pada upaya atau konsep deradikalisasi pemahaman
radikal. Perbedaan penelitian Mufidul Abror dengan penelitian penulis adalah
bahwa pada penelitian Abror memfokuskan deradikalisasi terhadap materi PAI
yang berpotensi memiliki paham radikal, melalui pendidik pada pendidikan
formal. Sedangkan penelitian peneliti berfokus pada deradikalisasi melalui
konsep moderasi beragama dalam modul membangun karakter moderat.

Haris Ramadhan, dalam tesisnya yang berjudul “Deradikalisasi
Pemahaman Agama Melalui Pendidikan Islam rahmatan lil ‘alamin (Studi
Pemikiran Pendidikan Islam KH. Abdurrahman Wahid)” memiliki tujuan untuk
mengetahui model deradikalisasi paham keagamaan perspektif pemikiran
pendidikan Islam rahmatan lil’alamin, dan relevansinya terhadap
perkembangan pesantren di Indonesia. Hasil penelitian tersebut adalah
pemikiran Abdurrahman Wahid apabila diimplementasikan dalam pendidikan
Islam di antaranya adalah pendidikan Islam berbasis Neo-Modernis, pendidikan
Islam berbasis pembebasan, pendidikan Islam berbasi multikultural, pendidikan
Islam yang inklusif, dan pendidikan Islam yang humanis.?® Persamaan
penelitian tersbut dengan penelitian peneliti adalah terletak pada deradikalisasi

pemahaman keagamaan. Perbedaan penelitian Haris dengan Penelitian peneliti

19 Mufidul Abror, “Radikalisme dan Deradikalisasi Pendidikan Agama Islam di Sekolah
Menengah Atas (Studi Multi Kasus di SMAN 3 Lamongan dan SMK NU Lamongan), Tesis, Jurusan
Pendidikan Agama Islam, Pascasarjana, Universitas Islam Negeri Sunan Ampel Surabaya, tahun
2016.

2 Haris Ramadhan, “Deradikalisasi Pemahaman Agama Melalui Pendidikan Islam
Rahmatan Lil’alamin (Studi Pemikiran Pendidikan Islam KH. Abdurrahman Wahid)”, Tesis,
Jurusan Pendidikan Agama Islam, Pascasarjana, Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim,
tahun 2016.
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adalah dalam penelitannya Haris berpusat atau fokus pada pemikiran tokoh
untuk menangkan paham radikal, sedangkan penelitian peneliti berfokus pada
konsep-konsep yang terdapat dalam modul sebagai upaya penangkal
radikalisme.

Karima Nabila Fajri dalam tesis “Deradikalisasi Pemahaman Agama
Mahasiswa Fakultas Keguruan dan llmu Pendidikan Melalui Program Asistensi
Agama Islam di Universitas Sebelas Maret” meneliti tentang program asistensi
yang terdapat pada fakultas keguruan sebagai benteng dari penyebaran paham
radikal. Hasil penelitian Nabila Fajri adalah lendasan program asistensi dalam
deradikalisasi menggunakan landasan sosiologis, proses deradikalisasi
pemahaman agama dengan memberikan pemahaman Islam moderat.?
Persamaan penelitan tersebut dengan penelitian peneliti adalah pada
deradikalisasi pemahaman agama dan salah satu upayanya dengan memberikan
pemahaman Islam moderat. Perbedaan penelitian ini dengan penelitan penulis
adalah bahwa penelitian yang dilakukan merupakan penelitian lapangan dengan
menjadikan program asisten sebagai pusat penelitian, sedangkan penelitian
penulis merupakan penulisan pustaka dengan pusat penelitian pada modul
membangun karakter moderat.

Rahmad Suprapto dalam jurnal yang berjudul “Deradikalisasi Agama
Melalui Pendidikan Multikulturak-Inklusivisme” memiliki fokus penelitian

pada internalisasi nilai-nilai multikultural-inkusivisme di Pondok Pesantren

21 Karima Nabila Fajti, “Deradikalisasi Pemahaman Agama Mahasiswa Fakultas Keguruan
dan Ilmu Pendidikan Melalui Program Asistensi Agama Islam di Universitas Sebelas Maret, Tesis ,
Pascasarjana, Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga, tahun 2019.
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Imam Suyodo Sukoharjo melalui pendidikan uswatun hasanah sebagai upaya
dalam mengangkal paham radikal beragama. Hasil penelitian tersebut
menunjukkan internalisasi nilai-nilai multikultural-inklusivisme di ponpes
tersebut adalah melalui pendidikan uswatun hasanah, kejujuran, saling
menghormati, bertanggung jawab, dan sikap toleran.?? Persamaan penelitian
tersebut dengan penelitian peneliti adalah terletak pada upaya menangkal
paham radikal. Perbedaan penelitian Rahmad dengan penelitian penulis adalah
bahawa penelitian rahmad merupakan penelitian lapangan dengan titik fokus
penelitian pada nilai-nilai multikultural-inklusivisme di program atau kegiatan
pondok pesantren tempat penelitian. Sedangkan penelitian peneliti merupakan
penelitian pustaka dengan menitik beratkan atau berfokus pada konsep
moderasi beragama yang ada di dalam modul membangun karakter moderat.
Supardi dalam jurnal ilmiah yang berjudul ‘“Pendidikan Islam
Multikultural dan Deradikalisasi Dikalangan Mahasiswa” memiliki tujuan
mendeskripsikan tingkat pendidikan multikultural Islam dan deradikalisasi
agama, menganalisis pengaruh pendidikan Islam multikultural terhadap
deradikalisasi agama yang ada pada mashasiswa PGMI IAIN Banten. Hasil dari
penelitian tersebut menunjukkan pengaruh positif dan signifikan pendidikan
Islam multikultural terhadap deradikalisasi agama di kalangan mahasiswa.??

Persamaan penelitian Supardi dengan penelitian peneliti adalah membahas

22 Rahmad Suprapto, “Deradikalisasi Agama Melalui Pendidikan Multikultural-
Inklusivisme”, dalam Jurnal Studi Islam, Pasca Sarjana Universitas Muhammadiyah Surakarta, Vol.
15 No. 2, 2014.

28 Supardi, “Pendidikan Islam Multikultural dan Deradikalisasi di kalangan mahasiswa”
dalam Jurnal Studi Keislaman, Universitas Islam Negeri Raden Intan Lampung Vol. X111 No2, 2013
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mengenai deradikalisasi pemahaman agama Islam. Perbedaan penelitian
tersebut dengan penelitian peneliti adalah penulisan Supardi membahas tentang
pengaruh pendidikan Islam Multikultural terhadap penangkalan paham radikal,
sedangkan penelitian penulis adalah membahas konsep deradikalisasi melalui

modul membangun karakter moderat.

Mifrohatul Musyarrofah dalam jurnal yang berjudul “Deradikalisasi
Melalui Pendidikan Karakter Berbasi Khasanah Pesantren” merupakan
penelitian yang membahas penangkalan radikal melalui pendidikan karakter
dengan melibatkan atau melalui pesantren. Dengan kata lain deradikalisasi
dapat dilakukan dengan program pendididkan karakter yang ada di pesantren.
Hasil penelitian tersebut menunjukkan bahwa upaya deradikalisasi adalah
melalui penanaman sikap kejujuran, toleran, moderat, dan pluralitas. Sikap-
sikap tersebut ditanamkan melalui pembiasaan pendidikan karakter di
pesantren.?* Persamaan penelitian Mifrohatul dengan penelitian peneliti adalah
pembahasan mengenai deradikalisasi serta salah satunya adalah dengan
penanaman sikap moderat. Perbedaan penelitian Mifrohatul dengan penelitian
Penulis adalah bahwa pada penelitian jurnal menekankan pendidikan karakter
yang ada di pesantren atau deradikalisasi paham keagamaan efektif diterapkan

di pondok pesantren, sedangkan penelitian penulis berfokus untuk menguap

24 Mifrohatul Musyarrofah, Deradikalisasi Melaluo Pendidikan Karakter Berbasis
Khazanah Pesantren”, dalam jurnal Mudarrisuna Vol 08 No 1, 2018
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konsep atau nilai-nilai pemahaman moderat dalam materi yang ada di dalam

modul.

F. Landasan Teori
1. Pemahaman Ajaran Agama

Islam merupakan ajaran agama sebagai jalan hidup manusia yang
bersumber dari Allah Swt. Dalil-dalil pedoman ajaran Islam diturunkan
kepada Rasul Muhammad Saw. berupa wahyu atau firman-firmanNya yang
kemudian disebut sebagai kitab suci Alquran dan sumber berikutnya adalah
hadis Nabi Muhammad Saw. Dengan demikian sumber hukum Islam adalah
Alquran dan Sunah Nabi Muhammad. Seiring dengan berjalannya waktu,
perubahan zaman, perbedaan kondisi sosial budaya perkembangan ilmu dan
teknologi, sumber ajaran Islam yang bersifat multi tafsir, terjadilah
perbedaan pengamalan ajaran agama Islam bagi setiap muslim atau
golongan. Perbedaan pengalaman ajaran agama Islam tersebut diakibatkan
dalam perbedaan pemahaman ajaran agama Islam itu sendiri dari seorang
muslim atau golongan antara satu dengan yang lainnya.

Pemahaman ajaran agama Islam yang dijalankan dalam kehidupan
yang berhubungan baik secara syari’at maupun dalam bersosial
bermasyarakat haruslah dipahami secara kontekstual atau sesuai
perkembangan zaman yang ada. Dengan kata lain pemahaman ajaran agama
Islam haruslah dipahami secara substantif sehingga tetap relevan apabila
diterapkan dalam setiap perubahan zaman dan perbedaan sosial budaya

dalam suatu bangsa tertentu. Hal demikian dapat menghindarkan dari
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perilaku mudah menyalahkan pemahaman yang berbeda antar suatu
golongan. Pemahaman dalam beragama yang terlalu kaku dan keras
mengakibatkan klaim pembenaran sepihak, kemudian pemahaman
beragama yang terlalu lunak dan bebas dapat menimbulkan penyimpangan
dalam hal bersyari’at Islam. Maka demikian pemahaman agama haruslah di
tengah-tengah antar keduanya, tidak terlalu lunak dan tidak terlalu keras,
sehingga ajaran agama dapat dipahami secara substantif dan tidak akan
menyimpang dari ajaran agama Islam itu sendiri.

Secara garis besar corak pemahaman ajaran agama Islam terbagi atas
pemahaman radikal, moderat, dan liberal. Radikalisme adalah sebuah aliran
pemahaman Islam yang memahami sumber hukum secara tekstual,
sehingga melahirkan pemahaman yang cenderung kurang fleksibel dengan
perkembangan zaman yang ada. Pemahaman radikal cenderung memiliki
pemahaman yang kaku, klaim kebenaran sepihak, dan mudah menyalahkan
pemahaman orang atau golongan yang lain. Liberalisme adalah aliran Islam
yang memahami sumber hukum Islam secara bebas, sehingga terdapat
ajaran syari’at Islam yang menyimpang dari kebenaran yang dikehendaki.
Sedangkan moderatisme adalah pemahaman Islam yang tidak terlalu keras
juga tidak terlalu lunak. Moderat terletak di antara keduanya atau di tengah-

tengah.
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Sumber hukum Islam baik dalam Alquran dan Hadis selalu
menyerukan untuk memiliki sifat I’tidal, moderat, atau tengah-tengah.?®
Namun demimkian perilaku pemahaman ajaran Islam secara ekstrem,
ghuluw, atau melampaui tersebut menjadi sebuah keniscayaan dan
tantangan yang nyata bagi umat Islam. Perilaku melampaui batas dalam
memahami dalil-dalil keagamaan secara tekstual, dan bahkan memaksakan
kebenaran yang dianutnya.?® Gerakan radikal ini jika ditarik kebelakang
yang kemudian disebut aliran Khawarij. Aliran ini beranggapan bahwa
Islam adalah agama yang tidak menerima suatu perubahan pada ajaran
Islam. Gerakan radikal Islam memberikan kesan negatif bagi Islam, karena
Islam kemudian dipandang sebagai agama keras dan tertutup.?’ Sikap keras
dari paham radikal adalah ditandai dengan sikap memaksakan penafsiran
pemahamannya dengan jalan kekerasan di tengah masyarakat yang
memiliki pemahaman yang berbeda. Sikap tertutup dan tersebut dapat
dilihat dari pemaksaan pengimplementasian ajaran Islam yang mengacu
pada pelaksanaan ajaran Islam pada abad 14, yakni zaman Nabi hingga
tabi’in secara keseluruhan dan tekstual, tanpa melihat substansi ajaran,

memahami secara kontekstual dengan perkembangan zaman.?

25 Ali Nurdin dan Maulidatus Syahrotin, Model Moderasi Beragama Berbasis Pesantren
Salaf, dalam Jurnal ISLAMICA: Jurnal Studi Keislaman, Vol 14, No. 1, 2019, him. 83.

% Mohammad Fahri, Ahmad Zainuri, Moderasi beragama di Indonesia, dalam Jurnal
Intizar, Vol 25 No. 2, 2019, him. 95.

27 Khairan Muhammad Arif, Moderasi Islam (Wasathiyyah Islam) Perspektif Alguran,
Assunah serta Pandangan Para Ulama dan Fukoha, dalam Jurnal Studi Agama dan Pemikiran Islam,
Vol 11, No 01, 2020, him 23.

28 Syaiful Arif, Moderasi Beragama dalam Diskursus Negara Islam: Pemikiran KH.
Abdurrahman Wahid, dalam Jurnal Bimbas Islam, Vol. 12, No. 1, 2020, him. 74.
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Gerakan ekstrim yang kedua adalah terlalu longgar dan bebas dalam
memahami teks agama.?® Pemikiran yang kemudian disebut liberal ini
memiliki paham bahwasanya otoritas akal lebih tinggi dari pada nash atau
dalil.® Aliran atau paham liberal apabila ditarik mundur mengacu pada
aliran Mu’tazilah. Paham Islam liberal memberikan kebebasan yang total
dan berlebihan dalam memahami teks Agama. Islam haruslah cair dengan
setiap budaya dan perkembangan zaman, meskipun hal tersebut
bersebrangan dengan prinsip-prinsip agama Islam. Lebih lanjut lagi aliran
liberal tidak jarang memiliki anggapan bahwa teks agama berupa Alquran
dan Hadis dipandang tidak relevan lagi dengan perkembangan zaman di
abad kontemporer.3® Pemahaman Islam liberal merupakan suatu
penyimpangan dalam ajaran Islam karena terlalu bebas dalam memahami
Alquran dan Sunah sehingga pemahaman tersebut bersebrangan dengan
prinsip-prinsip ajaran Islam baik dari segi Akidah, Ibadah, muamalah, dsb.
2. Radikalisme

a. Pengertian Radikalisme
Radikal atau redikalsm artinya doktrin atau praktik penganut

paham radikal atau paham ekstrim.®?> Dalam KBBI, radikalisme

2% Nur Huda, Nur Hamid, Muhammad Khoirun, Konsep Wasathiyyah M. Quraihs Shihan
dalam Tafsir Al-Misbah (Analisis Hermeneutika Hans-Georg Gadamer), dalam International
Journal Thya’ ‘Ulum Al-Din, Vol. 22 No. 2, 2020, him. 200.

%0 Syaiful Arif, Moderasi Beragama..., hlm. 75.

81 Khairan Muhammad Arif, Moderasi. .., him. 24.

32 Nuhrison M. Nuh, Faktor-Faktor Penyebab Munculnya Faham/ Gerakan Islam Radikal
di Indonesi dalam Jurnal HARMONI Jurnal Multikultural & Multireligius, Vol V11 Juli-September
2009, 36.
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diartikan sebagai paham atau aliran yang menginginkan perubahan
dengan cara keras atau drastis.>®

Radikalisme merupakan gerakan yang timbul akibat fanatisme
dalam mempertahankan keyakinan yang dianggap paling benar dan
bertentangan dengan golongan lain. Perilaku radikal kemudian
ditandai dengan sikap kekerasan dalam mempertahankan atau
memaksakan suatu keyakinan yang dianut terhadap pihak lain. Lebih
lantut kelompok radikal ~menghendaki perubahan tatanan
pemerintahan secara menyeluruh.3*

Radikalisme Islam menyangkut tentang penafsiran ayat
Alquran dan Hadis secara tekstualis tanpa memperhatikan realitas
kontekstual sehingga melahirkan sikap keberagamaan yang eksklusif
dan memiliki pandangan merasa paling benar.%®

Radikalisme sering dimaknai berbeda diantara kelompok
kepentingan. Dalam lingkup keagamaan, radikalisme merupakan
gerakan-gerakan keagamaan yang berusaha merombak secara total
tatanan sosial dan politik yang ada dengan jalan menggunakan

kekerasan.®® Sedangkan dalam studi Ilmu Sosial, Radikalisme

33 Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, Kamus Besar Bahasa Indonesia (Jakarta:
Balai Pustaka, 1990), 354.

3 Tamat Suryani, Terorisme dan Deradikalisasi: Pengantar Memahami Fundamentalisme
Islam dan Strategi Pencegahan Aksi Terorisme, dalam Jurnal Keamanan Nasional Vol. 3 No. 2,
(2017), him. 277.

% Mu’ammar Ramadhan, Deradikalisasi Agama Melalui Pendidikan Multikultural dan
Inkluvisme (Studi pada Pesantren Al-Hikmah Benda Sirampog), dalam Jurnal Smart, Vol 01 No
02, Desember 2015, him. 178.

% A.Rubaidi, Radikalisme Islam, Nahdatul Ulama Masa depan Moderatisme Islam di
Indonesia (Yogyakarta: Logung Pustaka, 2007), him. 33.
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diartikan sebagai pandangan yang ingin melakukan perubahan yang
mendasar sesuai dengan interpretasinya terhadap realitas sosial atau
ideologi yang dianutnya.” Dengan demikian, radikalisme merupakan
gejala umum yang bisa terjadi dalam suatu masyarakat dengan motif
beragam, baik sosial, politik, budaya maupun agama, yang ditandai
oleh tindakan-tindakan keras, ekstrim, dan anarkis sebagai wujud
penolakan terhadap gejala yang dihadapi. Sementara Islam
merupakan agama kedamaian yang mengajarkan sikap damai dan
mencari kedamaian. Islam tidak pernah membenarkan praktek
penggunaan kekerasan dalam menyebarkan agama, paham
keagamaan serta paham politik.
b. Ciri-Ciri Paham Radikal

Kelompok radikal memiliki ciri-ciri di antaranya pertama
sering mengklaim kebenaran tunggal dan menyesatkan kelompok lain
yang tak sependapat. Klaim kebenaran tidak dapat dibenarkan karena
manusia hanya memiliki kebenaran yang relatif dan hanya Allah yang
tahu kebenaran absolut.

Kedua, radikalisme mempersulit agama Islam yang sejatinya
samhah (ringan) dengan menganggap ibadah sunnah seakan-akan

wajib dan makruh seakan-akan haram. Radikalisme dicirikan dengan

37 Ismail Hasani dan Bonar Tigor Naipospos, Radikalisme Agama di Jabodetabek & Jawa
Barat: Implikasinya terhadap Jaminan Kebebasan Beragama/Berkeyakinan (Jakarta: Pustaka
Masyarakat Setara, 2010), 19.
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perilaku beragama yang lebih memprioritaskan persoalan-persoalan
sekunder dan mengesampingkan yang primer.

Ketiga, kelompok radikal kebanyakan berlebihan dalam
beragama yang tidak pada tempatnya. Dalam berdakwah kelompok
radikal mengesampingkan metode perlahan-lahan atau sedikit demi
sedikit yang digunakan oleh Nabi, sehingga dakwah kelompok radikal
justru menciptakan ketakutan bagi umat Islam.

Keempat, kasar dalam berinteraksi, keras dalam berbicara dan
emosional dalam berdakwah. Ciri-ciri dakwah seperti ini sangat
bertolakbelakang dengan kesantunan dan kelembutan dakwah yang
dicontohkan oleh Nabi Muhammad Saw.

Kelima, kelompok radikal mudah berburuk sangka kepada
orang lain di luar golongannya. Hal ini harus dijauhi oleh umat Islam,
sebab pangkal radikalisme adalah berburuk sangka kepada orang lain.
Berburuk sangka adalah bentuk sikap merendahkan orang lain.
Kelompok radikal sering tampak merasa suci dan menganggap
kelompok lain sebagai ahli bid’ah dan sesat.

Keenam, mudah mengkafirkan orang lain yang berbeda
pendapat. Di masa klasik sikap seperti ini identik dengan golongan
Khawarij, kemudian di masa kontemporer identik dengan Jamaah
Takfir wa al- Hijrah. Kelompok ini mengkafirkan orang lain yang
berbuat maksiat, mengkafirkan pemerintah yang menganut

demokrasi, mengkafirkan umat Islam di Indonesia yang menjunjung
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tradisi lokal, dan mengkafirkan semua orang yang berbeda pandangan
dengan paham yang dianut kelompok radikal.®

Lain halnya dengan Rubaidi menguraikan lima ciri gerakan
radikalisme Islam. Pertama, menjadikan Islam sebagai ideologi final
dalam mengatur kehidupan individual dan juga politik ketata
negaraan.

Kedua, nilai-nilai Islam yang dianut mengadopsi sumbernya
di Timur Tengah secara apa adanya tanpa mempertimbangkan
perkembangan sosial dan politik, serta relevanitas Alquran dan hadis
terhadap ralitas dan perkembangan zaman.

Ketiga, karena perhatian lebih terfokus pada teks Alquran dan
hadis, maka purifikasi ini sangat berhati-hati untuk menerima segala
budaya non asal Islam (budaya Timur Tengah) termasuk berhati-hati
menerima tradisi lokal karena khawatir mencampuri Islam dengan
bid’ah.

Keempat, menolak ideologi Barat, seperti demokrasi,
sekularisme dan liberalisasi. Sekali lagi, segala peraturan yang
ditetapkan harus merujuk pada Alquran dan hadis. Kelima, gerakan
kelompok ini sering berseberangan dengan masyarakat luas termasuk

pemerintah.3®

3 Irwan Masdugi, Deradikalisasi Pendidikan Islam Berbasis Khazanah Pesantren, dalam
Jurnal Pendidikan Islam, No 2 Vol 1, 2012), him. 3.

39 A.Rubaidi, Radikalisme Islam, Nahdatul Ulama Masa depan Moderatisme Islam di
Indonesia (Yogyakarta: Logung Pustaka, 2007), him. 63.
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3. Deradikalisasi
a. Pengertian Deradikalisasi

Deradikalisasi yang dimaksud dalam penelitian ini adalah
berasal dari akar “de-radikalisasi” atau lawan radikalisasi
sebagaimana istilah dehumanisasi yang berasal dari kata “de-
humanisasi” adalah lawan dari humanisasi.

Deradikalisasi ~ berarti  upaya untuk  menghentikan,
meniadakan, atau paling tidak menetralisasi radikalisme. Istilah
deradikalisasi mempunyai perkembangan arti, yaitu pemutusan atau
disengagement dan deideologisasi atau deideologazation. Pemutusan
berarti meninggalkan atau melepaskan aksi terorisme atau tindakan
keras.*

Deradikalisasi ~ merupakan ~ upaya mengubah  atau
menetralisisasi, paham radikal terhadap golongan sudah terpapar
paham radikal serta upaya pencegahan supaya paham radikal yang
memiliki sifat kekerasan tidak menyebar.** Deradikalisasi sebagai
upaya menghilangkan paham radikal dapat dilakukan melalui
pendekatan berbagai bidang studi, di antaranya hukum, psikologi,

agama, dan sosial-budaya.*?

40 Muhammad Hikam, Deradikalisasi: Peran Masyrakat Sipil Indonesia Membendung
Radikalisme, (Jakarta: PT Kompas Media Nusantara, 2016), him. 81.

41 Usman, Model Deradikalisasi Narapidana Terorisme Studi Perbandingan Deradikalisasi
di Yaman, Arab Saudi, Singapura, Mesir dan Indonesia, dalam Jurnal Inovatif, VVol. 7 No. 2, (Mei
2014), him. 7.

42 Rohmat Suprapto dan Yesika Maya, Deradikalisasi Agama Melalui Pendekatan Da’l
Hijrah, dalam Seminar Nasional Pendidikan, Sains dan Teknologi Univ Muhammadiyah Semarang,
(2017), him. 4.
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Sasaran deradikalisasi selain yang sudah terlibat dalam
pemikiran radikal juga terhadap masyarakat luas sebagai tindakan
pencegahan tersebarnya paham radikal.*® Terutama peserta didik yang
ada di lingkungan masyarakat, karena peserta didik merupakan asset
yang berharga bagi kemajuan bangsa dan agama. Hal ini dapat
diperoleh melalui pendidikan agama Islam baik formal maupun non
formal.

Program deradikalisasi ini dibentuk bukan hanya karena aksi
terorisme yang semakin terang-terangan, tetapi juga sebagai upaya
untuk mengikis paham garis keras dalam beragama.**

b. Program Deradikalisasi
1. Bekerjasama dengan BNPT (Badan Nasional Penanggulangan
Terorisme)
2. Bekerjasama dengan lembaga pendidikan untuk:

a. Melakukan gerakan review kurikulum di berbagai tingkatan
pendidikan untuk mengembangkan pengetahuan, sikap, dan
tindakan antiradikalisasi agama.

b. Melakukan seleksi terhadap para pendidik agar tidak
mengajarkan Islam atau agama apapun dengan konsepsi

radikalis.

4 Muhammad Hikam, Deradikalisasi: Peran Masyarakat Sipil..., him. 82.
4 Zuly Qodir, Radikalisme Agama di Indnesia, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2014), him.
128.
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c. Diperlukan adanya training dan diskusi rutin terkait tema
fundamentalisme  agama, radikalisasi agama, dan
multikulturalisme bagi para pendidik.

d. Memastikan bahwa gerakan radikalisasi tersebut tidak
terdapat dalam lembaga itu.*

3. Bekerjasama dengan ormas-ormas keagamaan yang mempunyai

pemikiran agama yang moderat.

4. Moderasi Beragama

a. Pengertian Moderasi Beragama
Moderat dalam segala aspeknya meletakkan pemahaman di
tengah-tengah, proporsional relevan dengan perkembangan zaman,
dan budaya suatu tempat. Islam sendiri adalah moderat, pemahaman
yang radikal maupun liberal adalah lahir dari pemahaman yang keliru
dari ajaran Islam. Dengan demikian pemahan ajaran Islam yang benar
adalah pemahaman yang moderat. Moderatisme Islam berarti
mengembalikan ~ pemahaman  Islam yang moderat, yakni
mengembalikan pemahaman ajaran sesuai dengan substansi ajaran

Islam itu sendiri.

Islam moderat atau yang dimaksud juga Islam Wasathiyyah,
berasal dari dua kata yaitu Islam dan wasathiyyah. Islam sebagaimana
yang diketahui adalah agama yang penuh dengan keberkahan, dan

agama yang dibawa oleh Nabi Muhammad Saw. Islam merupakan

4 1bid, him. 132.
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agama mayoritas yang ada di Indonesia dengan penduduk terbanyak
di dunia saat ini. Moderasi dalam bahasa Arab yaitu alwasathiyyah.
yang didefenisikan sebagaiwasathan dengan sawa un yaitu tengah-
tengah di antara dua batas, atau dengan keadilan, yang tengah-tengah
atau yang biasa-biasa saja. Islam Wasathiyyah lebih lanjut diartikan
sebagai pemikiran Islam yang lebih kontemporer atau menunjukkan
prilaku beragama yang kontekstual. Kata al-wasathiyyah berakar pada
kata alwasth. Secara aplikatif kata wasathiyyah lebih populer
digunakan untuk menunjukkan sebuah paradigma berpikir paripurna,
khususnya yang berkaitan dengan sikap beragama dalam Islam.*
Islam moderat adalah selalu mengedepankan sikap toleran dan
menghargai perbedaan. Sikap Islam moderat adalah dapat menerima
berbagai keberagaman yang ada.*’ Keberagaman tersebut tidak
terbatas kepada perbedaan pemahaman teks beragama, Islam moderat
selalu terbuka juga dalam keragaman suku, budaya, dan agama.
Dengan sikap keterbukaan tersebut, Islam moderat tidak
menyalahkan, bahkan melecehkan agama atau paham orang lain.
Wasathiyah dalam Alquran dapat ditemui dalam beberapa
surah, di antaranya Al-Bagarah: 143, Al-Qalam: 28, dsb. Merujuk
kepada beberapa tafsir Alquran, kata Wasathiyyah memiliki makna,

di antaranya: sikap adil dan pilihan, paling baik dan pertengahan,

4 Mohammad Fahri, Ahmad Zainuri, Moderasi beragama di Indonesia, dalam Jurnal
Intizar, Vol 25 No 2, 2019, him. 97.

47 Agus Akhamdi, Moderasi Beragama dalam Keragaman di Indonesia, dalam Jurnal
Diklat Keagamaan, Vol. 13, no. 2, 2019. him. 49.
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paling adil, dan ideal. Demikian pula dalam beberapa hadis nabi, kata
Wasathiyah memiliki makna keadilan, posisi tengah penuh
keberkahan, dan posisi terbaik.*® Dengan demikian sikap Islam
moderat adalah dapat berlaku adil atau tidak berat sebelah,
proporsional, menempatkan sesuatu pada tempatnya, pertengahan
dalam segala aspek kehidupan atau tidak berlebihan, dapat
memberikan keberkahan atau manfaat antar satu sama lain.

Islam moderat diterapkan dalam setiap aspek kehidupan secara
wajar dan adil. Sikap moderat berarti tidak mengurangi serta
melampau batas, baik dalam perkara agama maupun aspek duniawi.*°
Pemaknaan moderat dalam sikap pelaksanaan yang wajar dalam aspek
pemikiran Islam berarti terus menemukan dan memperbarui
pemikiran-pemikiran keislaman secara kontekstual yang relevan
dengan perkembangan zaman dan tidak keluar atau bertentangan
dengan prinsip-prinsip agama Islam.>°

Penerapan moderasi beragama dalam segala aspek kehidupan
memiliki ruang lingkup, di antaranya moderasi dalam bernegara,
moderasi dalam berakidah, moderasi dalam beribadah muamalah,

moderasi dalam berbudaya dan lain sebagainya. Ruang lingkup aspek

48 Khairan Muhammad Arif, Moderasi Islam..., hlm. 25-28.

49 |ffati Zamimah, Moderatisme Islam dalam Konsep Keindonesiaan (Studi Penafsiran
Islam Moderat M. Quraish Shihab), dalam Jurnal AL-Fanar: Jurnal llmu Alquran dan Tafsir, Vol
01, No. 01, 2018, him. 89.

%0 Risma Savhira dan M. Bagus Kurnia, Konsep Wasathiyyah dan Relevansinya Bagi
Pemuda dalam Menangkal Aliran Sesat, dalam Jurnal Analisis: Jurnal Studi Keislaman, Vol 19,
No. 02, 2019, him. 336.
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penerapan moderasi beragama berarti hubunga, relasi atau
implementasi antara agama dengan bernegara, agama dengan budaya,
agama dalam akidah, dan lain sebagainya.

b. Aspek-Aspek Moderasi Beragama

1. Moderat dalam aspek Akidah

Akidah merupakan suatu kepercayaan yang tersimpul di
dalam hati manusia. Akidah adalah keyakinan yang tertancap
kuat dalam jiwa manusia dan selalu dipertahankan akan
kebenarannya.®® Ruang lingkup akidah adalah mengenai
keyakinan akan keberadaan atau adanya wujud tuhan dan sifat-
sifatnya, adanya kekuatan besar dibalik alam raya, keyakinan
akan kitab-kitab dan seluruh rasul atau utusan dari tuhan sebagai
ajaran atau pedoman untuk manusia.>?

Akidah merupakan suatu keyakinan akan adanya
kekuatan di luar diri Manusia. Akidah Islamiyah merupakan
kesadaran akan adanya wujud Tuhan Yang Maha Esa. Dengan
demikian letak Akidah Islamiyah berada posisi tengah antara
kepercayaan yang mengingkari adanya keberadaan Tuhan dan

kepercayaan akan adanya banyak Tuhan. Akidah Islam hadir

51 Nurnaningsih Nawawi, Akidah Islam Dasar Keikhlasan Beramal Salih, (Makasar:
Pusaka Almaida, 2017), him. 12.

52 \Wage, Akidah dan Budaya: Upaya Melihat Korelasi Agama atau Budaya dalam
Masyarakat, dalam Jurnal Fikri: Jurnal Kajian Agama Sosial dan Budaya, Vol. 1, No. 2, 2016,

him. 339.
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sebagai keyakinan dan kesaksisan akan adanya wujud Tuhan
yang Maha Esa.>

Ajaran keyakinan akan wujud Tuhan didapat melalui
pengamatan terhadap alam raya. Manusia melihat segala
keindahan, keteraturan, serta mengungkap segala rahasia dan
keteratuaran hukum alam melalui pembuktian dengan akal.
Selain pencarian dengan akal, Islam mengajak manusia untuk
menggunakan potensi rohaniah atau keyakinan dalam hati dalam
menemukan keimanan akan wujud Tuhan yang Esa. Dengan
demikian, meskipun seandainya secara indrawi manusia tidak
mampu menemukan kebesaran atau wujud Tuhan melalui alam
raya, secara rohani atau mata hati manusia mampu menemukan
wujud Tuhan Yang Maha Esa.>*

Akidah Islam menegaskan bahwa manusia tidak akan
mampu secara sepenuhnya menjangkau hakikat manusia. Namun
demikian Alquran dan Hadis memperkenalkan wujud Allah
melalui sifat-sifatnya, misalnya Allah Maha Pengasih, Allah
Maha Mendengar, Allah Maha Mengetahui, dan sebagainya.
Dengan demikian hal-hal yang bersifat Dzat Wujud Tuhan secara
indrawi tidak dapat diketahui, meskipun dalam imajinasi

manusia.>®

% M. Quraish Shihab, Wasathiyah, Wawasan Islam tentang Moderasi Beragama,
(Tangerang Selatan: Lentera Hati, 2020), him. 45.

%4 Ibid., him. 46.

%5 Ibid., him. 46.
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Akidah Islam hadir secara moderat karena sekian banyak
ajaran Islam yang sesuai dan tidak bertentangan dengan Akal
manusia, namun ada pula yang tidak dapat terjangkau oleh nalar
manusia. Dengan demikian Akidah Islam mempertemukan antara
akal yang tidak dapat dijangkau oleh panca indra dengan segala
hal yang dapat dijangkau oleh akal manusia.>®

2. Moderasi Syari’at Islam (Ibadah)

Syariat merupakan segenap peraturan maupun ketentuan
dari Allah Swt. dalam konteks amaliah atau kegiatan manusia.
Syariat Islam bersumber dari Alquran dan Hadist yang
merupakan sumber hukum Islam. Syariat yang dimaksud adalah
setiap kegiatan manusia yang bersifat ibadah murni atau mahdah
dan ibadah non murni atau ghairu mahdah. Pada prinsipnya,
dalam segala aspek apa pun, Allah selalu menghendaki

kemudahan, pun dalam hal peribadatan.>’

Syariat Islam selalu memberikan kemudahan dan
moderasi sekaligus menambah-nambah perilaku peribadatan
murni. Ketentuan Islam melarang manusia memilih hal yang
memberatkan diri sendiri apabila ada pilihan yang lebih mudah.

Syariat Islam dijalankan sesuai dengan kemampuan manusia serta

% 1bid., him. 46.
% 1bid., hIm. 53.
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memilih hal yang mudah selagi hal tersebut bukanlah sebuah

dosa.”®

Firmah Allah Swt. dalam Q.S. At-Taghabun 64: 16, telah
menjelaskan bahwa dalam beribadah hendaklah memilih jalan
moderasi tanpa memberatkan diri. “Maka bertakwakah kamu
menurut kesanggupanmu . Hal tersebut juga dijelaskan melalui
hadis Nabi, bahwa dalam beribadah dilarang untuk melebih-
lebihkan yang pada akhirnya akan memberatkan diri dalam

menjalaninya.>®

Dalam hal salat misalnya, Allah melarang melebih-
lebihkan atau menguranginya. Allah memerintahkan untuk
menyempurnakan syarat, rukun, dan sunah-sunahnya, akan tetapi
juga melaksanakan sesuai dengan kesanggupannya. “Badanmu
mempunyai hak atas dirimu” (HR. Bukhari dan Muslim). Nabi
juga mengingatkan untuk tidak mengurangi syarat dan rukun
dalam salat. “Orang yang terburuk pencuriannya adalah yang
mencuri salatnya. Para sahabat bertanya. “Bagaimana seorang
mencuri  salatnya?”  Beliau  menjawab,  “Dia  tidak

menyempurnakan rukuk dan sujudnya” (HR. Ahmad).®

% 1bid., hIm. 53.
% 1bid., hIm. 54.
% 1bid., him. 54.



34

3. Moderasi dalam Aspek Hukum

Dasar penetapan hukum pada ajaran Islam adalah
mengacu pada Maqgashid Asy-Syari’ah, yakni tujuan dari syariat
Islam yang menjadi prinsip untuk memhamai serta menerapkan
hukum-hukum Islam. Lima tujuan syariat Islam atau Magasishid
Asy-Syari’ah tersebut di antaranya memelihara agama, jiwa, akal,
harta benda, dan kehormatan manusia. Selain dari lima tujuan
syariat Islam, dalam penentuan hukum juga harus memperhatikan
prinsip-prinsip (gaidah ushul fikh). Penetepan hukum dalam
rinciannya haruslah dengan melihat dan mempertimbangkan
berbagai aspek yakni kondisni sosial, waktu, perkembangan

zaman, serta situasi.®!

Dalam konteks hukum formal nasional, Indonesia tidak
menerapkan hukum syariat Islam yang bersifat mengikat atau
vonis. Dengan artian lain bahwasanya hukum Islam yang diambil
dari Ijtihad ulama Islam atau Fikih Jinayah bukan menjadi
landasan hukum nasional di Indonesia. Indonesia secara formal
bukanlah negara Islam yang menerapkan syariat Islam (Fikih
Jinayah) dalam praktiknya, namun Indonesia memberi
perlindungan kepada para pemeluk-pemeluk agama. Dengan kata

lain hukum yang berlaku di Indonesia secara substantif tidak

%% 1bid., him. 59.
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bertentangan dengan ajaran Islam, karena tidak bersebrangan
dengan tujuan-tujuan syariat Islam dan prinsip-prinsip hukum

Islam, yakni tercapainya keadilan.

Tinjauan pada aspek hukum negara, Indonesia telah
mengambil jalan tengah atau moderasi dalam aspek hukum. Hal
demikian dikarenakan Indonesia menganut konsep hukum
prismatik. Teori hukum prismatik adalah memadukan antara dua
unsur, yakni prinsip kepastian hukum dengan prinsip keadilan.%?
Pancasila sebagai Ideologi bangsa menggunakan konsep
prismatik yang selaras dengan budaya di Indonesia. Pancasila
meneriama hukum sebagai alat pembaharuan masyarakat
sekaligus cermin rasa keadilan. Pancasila menganut paham
religious nation state, bukan negara agama, namun melindungi

semua pemeluk agama.®®

Moderatisme hukum yang berlaku di Indonesia adalah
dengan menggunakan konsep prismatik dalam hukum bernegara.
Prismatik merupakan jalan tengah antara negara agama dan
negara sekuler, mengintegrasikan antara kepastian hukum dalam
undang-undang dengan rasa keadilan. Indonesia secara formal

bukan negara agama, namun pemberlakuan hukum mengacu pada

62 Mohammad Jamin, “Teori Hukum Prismatik Sebagai Ikhtiar Mewujudkan Pluralisme
Hukum Nasional di Indonesia”, dalam Jurnal Prasada, VVol.4, Nomor 1, 2017, him. 54.

8 Achmad Irwan Hamzani, “Menggagas Indonesia Sebagai Negara Hukum yang
Membahagiakan Rakyat”, dalam Jurnal Yustisia, Vol. 3 Nomor 3, 2014, him. 141.
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prinsip-prinsip hukum agama serta melindungi atau memberi
proteksi bagi para pemeluk agama. Pada konsep prismatik hukum
agama dapat berlaku dan disahkan oleh negara sebagai hukum
nasional. Nilai-nilai hukum agama, hukum adat daerah tertentu

dapat dinasinalisasikan demi membangun hukum nasional.
4. Moderasi dalam Aspek Bernegara

Moderasi dalam apsek politik dan pengelolaan negara
adalah menyangkut hubungan antara hubungan agama dan
negara. Politik merupakan interaksi antara pemerintah dengan
masyarakat untuk mencapai keputusan atau kebijakan bersama
mengenai kebaikan bersama bagi masyarakat di suatu wilayah
tertentu. Politik dan agama memiliki hubungan antar keduanya,
karena sekian banyak ayat dalam Alquran yang kandungannya

mengatur kehidupan indivudu dan masyarakat.®

Pandangan moderasi dalam aspek politik dalam Islam,
dalam  praktiknya dikembalikan  kepada pakar untuk
menentukkan rinciannya sesuai dengan perkembangan zaman,
perbedaan waktu, tempat, dan situasi. Tentunya hasil pemikiran
tersebut tidak bertentangan dengan prinsip-prinsip ajaran Islam.
Islam tidak secara terperinci menetapkan sistem pengelolaan

negara dan cara menjalankan politiknya. Dengan demikian perlu

64 M. Quraish Shihab, Wasathiyah, Wawasan Islam..., him. 64.
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adanya ljtihad dalam segala bidang, seperti politik dan bernegara,
agar terus relevan dengan perkembangan zaman. Islam berperan
memberikan ketentuan yang sifatnya universal dan dapat diterima
semua khalayak, yakni musyawarah, keadialan, serta persamaan

hak dan kewajiban.®®

Rincian pengelolaan pemerintahan bernegara pada
pandangan washattiyah masuk ke dalam wilayah ljtihad, karena
tuntunan Islam tidak memberikan dasar rincian yang pasti.
Persoalan ljtihad tentunya menghasilkan pandangan yang
berbeda-beda. Baik hasil ijtihad ulama-ulama terdahulu bahkan
ketetapan yang telah dijalankan nabi Muhammad dalam aspek
politik bernegara dapat ditinjau, karena politik dikaitkan dengan
kemaslahatan masyarakat yang bersifat dapat berubah, mengikuti
perubahan zaman, tempat, dan kondisi. Namun demikian setiap
hasil Ijtihad tidak boleh bertentangan dengan prinsip-prinsip
universal ajaran Islam. Maka demikian upaya menghidupkan
khilafah tidaklah tepat. Selain sistem kekhalifahan yang berbeda-
beda, kondisi sosial politik pada masa silam dengan masa

sekarang sudah berbeda.5®

% 1bid., hIm. 65.
% 1bid., him.69
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c. Nilai-Nilai Moderasi Beragama

Nilai diartikan sebagai suatu identitas yang lahir dari sebuah
keyakinan, perasaan, ataupun pemikiran yang menjadi jenis perasaan,
pemikiran, ataupun perilaku tertentu. Nilai yang memiliki sifat
kompleks memberikan ruang lingkup yang tak terbatas, tergantung
pada konteks objek nilai tersebut. Sebuah nilai haruslah bersifat

objektif yang bersumber dari realitas kehidupan dalam masyarakat.®’

Nilai lahir dari suatu realitas tertentu dan memberikan
gambaran suatu objek pemikiran atau perasaan tertentu. Nilai adalah
substansi dari suatu objek tertentu yang berada pada pemikiran dan
tingakah laku.%® Dengan demikian sebuah nilai dari suatu objek atau
ruang lingkup tertentu merupakan substansi atau inti pokok yang
terdapat dalam objek tersebut. Nilai kemudian termanifestasi sebagai
sikap atau perilaku yang menjadi ciri khas atau inti pokok dari objek

tersebut.

Berdasarkan uraian mengenai nilai tersebut, nilai-nilai dari
moderasi beragama berati substansi dari moderasi agama itu sendiri.
Nilai-nilai moderasi beragama merupakan inti atau pokok yang
menjadi ciri atau menggambarkan moderasi beragama. Nilai-nilai dari

moderasi beragama kemudian diartikan sebagai sikap, perilaku, atau

7 Muhaimin dan Abdul Majid, Pemikiran Pendidikan Islam: Kajian Filosofis dan
Kerangka Dasar Operasionalnya, (Bandung: Trigenda Karya, 1997), him. 109.

8 Thoha Chabib, Kapita Selekta Pendidikan Islam, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 1996),
him. 61-62
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akhlak  dalam  beragama. Nilai-nilai  moderasi  beragama
termaninfestasikan ke dalam seluruh aspek kehidupan beragama
sehingga menjadi perilaku beragama yang moderat. Dengan demikian
nilai-nilai dari moderasi beragama menjadi indikator bahwa seseorang

telah menjalankan agama secara moderat.

Nilai-nilai atau karakteristik moderat itu sendiri di antaranya:
1. Tawasut (mengambil jalan tengah)

Perilaku dan pemahaman beragama yang tidak berlebihan
serta tidak menguranginya.®® Ajaran agama telah memberikan
koridor serta batasan-batasan dalam pengimplementasiannya.
Ketetapan-ketetapan itulah yang kemudian tidak boleh dikerjakan
secara berlebihan juga tidak boleh dikurangi.

Secara  umum moderasi dimaknai sebagai jalan
pertengahan, namun demikian  pembahasan  mengenai
pertengahan tidak boleh dipahami secara matematis. Dengan
demikian dalam hal tersebut haruslah mempertimbangkan faktor
psikologis, sosial, nilai rohani, dan sebagainya.”” Perilaku
berlebihan dengan maksud mencapai maslahat yang lebih besar,
justru merusak atau menghilangkan kemaslahatan yang lebih

utama, itulah yang tidak dibenarkan, begitu pula dalam hal

8 Afrizal Nur dan Muklis Lubis “Konsep Wasathiyah dalam Alquran (Studi Komparatif
antara Tafsir Al tahrir dan Aisar Ar Tafsir)”, dalam Jurnal An-Nuur UIN Sultan Syarif Kasim, Vol.
4 Nomor 2, 2015, him. 212.

0 M. Quraish Shihab, Wasathiyah, Wawasan ..., him. 28.
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pengurangan.
2) Tawazun (bersikap seimbang)

Perilaku dan pemahaman agama yang seimbang, yakni
meliputi segala aspek kehidupan, baik duniawi maupun
uhkrawi.’* Sikap tawazun mampu secara jelas membedakan
antara penyimpangan dengan perbedaan. Di antara sikap tawazun
berikutnya adalah keseimbangan antara kebutuhan jasmani dan
rohani, spiritulaisme dengan materialisme, kepentingan individu
dengan kepentingan kelompok, sikap konsistensi dan sikap

menerima perubahan.”?

Keseimbangan antara akhirat dengan kehidupan di dunia
secara langsung tidak dapat dipersamakan begitu saja. Tentu
antara ke duanya kehidupan di akhirat lebih baik dari kehidupan
di dunia. Persamaan yang dimaksud adalah dimaknai atas dasar
porsi antar keduanya. Dengan kata lain umat muslim tidak serta
merta fokus terhadap urusan akhirat sehingga melupakan urusan
kehidupan di dunia. Begitupun sebaliknya, umat muslim tidak
boleh terlalu larut dalam kehidupan duniawi tanpa memikirkan

urusan kehidupan setelahnya. Maka sikap yang tepat yang dapat

L Afrizal Nur dan Muklis Lubis “Konsep Wasathiyah dalam ..., hlm. 212.

2 Zainun Wafigatun Niam, “Konsep Islam Wasathiyah Sebagai Wujud Islam Rahmatan
Lil ‘alamin: Peran Nu Dan Muhammadiyah Dalam Mewujudkan Islam Damai Di Indonesia,” Palita:
Journal of Social Religion Research 4, no. 2 (2019): 95, https://doi.org/10.24256/pal.v4i2, him. 764.
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diambil adalah seimbang antara urusan dunia dengan urusan

akhirat.”

3) Tasamuh (bersikap toleran)

Menerima dan menghormati perbedaan, baik dalam aspek
beragama maupun aspek kehidupan lainnya.” Perbedaan baik
dalam hal keyakinan beragama, perbedaan dalam memamahi teks
agama (furuiyah), perbedaan dalam berpendapat, perbedaan
dalam politik sosial, perbedaan dalam aspek budaya, dan segala
aspek-aspek perbedaan lainnya merupakan suatu keniscayaan

yang harus disikapi dengan sikap toleran.

Setidaknya terdapat dua unsur yang membentuk sikap
toleransi, yakni adanya sikap yang dianggap menyimpang dan
adanya sikap menerima atau membiarkan penyimpangan
tersebut. Artinya bahwa sikap toleran tidak memaksakan
kehendak diri kepada orang lain. Dengan demikian sikap toleransi
dimaknai sebagai penerimaan suatu perbedaan baik segi
pemikiran ataupu perbuatan orang lain yang dianggap

menyimpang dari yang semestinya.”

”® Nur Huda, Nur Hamid, and Muhammad Khoirul Misbah, “Konsep Wasathiyah M.
Quraish Shihab Dalam Tafsir Al-Misbah (Analisis Hermeneutika Hans-Georgs Gadamer),”
International Jurnal Thya’ Ulumum AI-Din 22, no. 02 (2020), him 225.

™ Afrizal Nur dan Muklis Lubis “Konsep Wasathiyah dalam..., hlm. 212.

> Nur Huda, Nur Hamid, and Muhammad Khoirul Misbah, “Konsep Wasathiyah M.
Quraish Shihab Dalam Tafsir Al-Misbabh..., hlm. 225.
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4) Iktidal (lurus dan tegas)

Menempatkan suatu pada tempatnya dan melaksanakan
hak dan memenuhi kewajiban secara proporsional.’® Penempatan
sikap tegas ini dapat dikatakan pula terletak di antara sikap lemah
dan sikap keras. Penerapan sikap tegas memperhatikan situasi dan

kondisi atau dengan kata lain bersikap sesuai dengan proporsi.

Meskipun sikap lemah lembut dan sopan santun termasuk
ke dalam salah satu indikator moderat, namun bukan berarti
menghilangkan sikap tegas dalam menghadapi suatu persoalan.
Sikap tegas kemudian tidak serta merta dipahami sebagai sikap

yang kasar atau keras.”’

5) Syura (musyawarah)

Menyelesaikan setiap persoalan ataupun perselisihan
pendapat dengan cara musyawarah atau dialog bersama demi
mencapai mufakat, dengan prinsip mencapai kemaslahatan
bersama.’® Sikap moderat harus mengedepankan musyawarah
dalam mencari jalan keluar bersama. Mengedepankan ego atau
pendapat pribadi sehingga tidak berkenan menerima berbagai

pertimbangan-pertimbangan bersama bukan suatu sikap moderat.

® Afrizal Nur dan Muklis Lubis “Konsep Wasathiyah dalam ..., hlm. 212.
" M. Quraish Shihab, Wasathiyah, Wawasan ..., him. xi.
8 Afrizal Nur dan Muklis Lubis “Konsep Wasathiyah dalam ..., him. 212.
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6) Musawah (egaliter non diskriminatif)
Menolak atau menghindari sikap diskriminatif atau
membeda-bedakan sikap terhadap seorang maupun golongan

yang memiliki perbedaan agama ataupun budaya.”

Sikap moderat harus mampu menjaga kebersamaan
dengan memiliki sikap saling tenggang rasa.?’ Sikap tenggang
rasa akan melahirkan perilaku memahami setiap perbedaan,
sehingga tidak akan muncul sikap atau pembedaan perilaku

karena perbedaan golongan, suku, maupun agama.

7) Islah (reformasi)

Mengutamakan prinsip reformatif (perubahan) demi
mencapai keadaan lebih baik yang mengakomodasi perubahan
dan kemajuan zaman. Prinsip reformatif adalah berpijak kepada
kemaslaharan bersama. Reformatif tidak menghilangkan tradisi
lama yang masih relevan serta mampu mengimprovisasi hal-hal
lama keperubahan yang lebih baru dan lebih relevan.®

8) Awlawiyah (mendahulukan yang prioritas)
Kemampuan mengetahui hal yang lebih penting untuk

didahulukan penerapannya, dibandingkan dengan kepentingan

™ Afrizal Nur dan Muklis Lubis “Konsep Wasathiyah dalam Alquran ..., him. 212.
8 Agus Akhamdi, Moderasi Beragama dalam Keragaman di Indonesia..., him. 49
81 Afrizal Nur dan Muklis Lubis “Konsep Wasathiyah dalam Alquran ..., him. 212.
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lain yang lebih rendah.®?

Hukum takhlifi di antaranya adalah wajib, sunah, mubah,
makruh dan haram. Dalam pengimplementasiannya, Islam
moderat harus mampu mendahulukan yang wajib dari pada yang
sunah, meninggalkan yang haram dari pada mendahulukan yang
mubah.8

9) Tatawwur wa ibtikar (dinamis, kreatif, dan inovatif)

Terbuka dalam menerima perubahan-perubahan zaman
dan mampu mengikuti perkembangan zaman, serta mampu
menciptakan hal baru demi kemaslahatan dan kemajuan umat
manusia.®

Perkembangan zaman mengharuskan adanya suatu
perubahan-perubahan. Teks agama bersifat tetap, namun dalam
pemahamannya harus disesuaikan dengan perubahan yang ada.
Pengamalan dan pemahanan dalam beragama tidak boleh
mengubah atau bertentangan dengan hal-hal prinsip dalam
beragama.®®

10) Tahaddur (beradab)
Memiliki perilaku yang baik atau akhlakul kharimah

dalam menjalin hubungan dengan sesama manusia maupun

82 Afrizal Nur dan Muklis Lubis “Konsep Wasathiyah dalam Alquran..., him. 212.

8 Lalu Fahmi Husain, “Peran Penyuluh agama Islam dalam mengusung Wasathiyyah Al-
Islam”, dalam Jurnal Bimnas Islam, Kementrian Agama, Vol 7 No 2, 2014, him. 66.

8 Afrizal Nur dan Muklis Lubis “Konsep Wasathiyah dalam Alquran ..., him. 212.

8 Lalu Fahmi Husain, “Peran Penyuluh agama Islam dalam mengusung Wasathiyyah Al-
Islam..., him. 66.
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bermasyarakat. Secara substantif ajaran Islam adalah
rahmatanlil’alamin.®® Terwujudnya Islam yang penuh rahmat
dapat dicapai dengan menjaga perilaku yang terpuji. Menjaga
keharmonisan dalam kehidupan bermasyarakat tidak akan
didapati apabila masih terdapat sikap-sikap tercela, seperti
kebencian, perselisihan, perilaku tidak jujur, iri dengki, dan lain
sebagainya.

Akhlak tidak terbatas pada hubungan manusia dengan
manusia, melainkan dengan pencipta dan seluruh makhluk.
Keimanan seseorang terhadap Tuhan disertai dengan akhlak.
Hubungan dengan tumbuh-tumbuhan, hewan, dan seluruh

makhluk tak bernyawa juga harus disertai dengan akhlak.®’

11) Memahami sunatullah dalam penciptaan

Sunatullah dalam penciptaan alam semesta dilakukan
melalui tahapan-tahapan. Penciptaan manusia maupun alam
semesta terjadi dengan tahapan-tahapan. Dalam hal syari’at
Islam, proses turunnya Alquran, pelarangan suatu hal dilakukan

pula melalui suatu tahapan-tahapan.®

8 Alaika M. Bagus Kurnia PS Risma Savhira D.L.s, “Konsep Wasathiyyah Dan
Relavansinya Bagi Pemuda Dalam Menangkal Aliran Sesat,” Analisis: Jurnal Studi Keislaman 19,
no. 2 (2019), him. 328.

8787 M. Quraish Shihab, Wasathiyah, ..., him. 45,

8 Lalu Fahmi Husain, “Peran Penyuluh agama Islam dalam mengusung Wasathiyyah Al-

Islam..., hlm. 66.
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12) Memberikan kemudahan dalam beragama
Sikap moderat dalam beragama adalah memahami bahwa
agama tidak memberatkan namun memberikan kemudahan.
Rasulullah mencontohkan mengambil pilihan yang mudah di
antara pilihan yang sulit.®
13) Memahami teks-teks secara komprehensif
Islam yang bersumber dari Alquran dan Hadis harus
dipahami secara komprehensif atau menyeluruh.®® Baik Alquran
maupun hadis harus dipahami secara objektif dan menyeluruh.
Pengambilan ayat secara terpotong demi membenarkan pendapat
pribadi atau golongan bukanlah sikap dari moderasi beragama.
14) Terbuka dengan dunia luar
Sikap terbuka mampu mendorong umat Islam dalam
melakukan kerjasama dengan semama maupun berbeda
golongan. Hal demikian memudahkan dalam memecahkan
persoalan kehidupan. Prinsip dari kerjasama adalah menerima

perbedaan dan bersikap toleran.®

8 Lalu Fahmi Husain, “Peran Penyuluh agama Islam dalam mengusung Wasathiyyah Al-
Islam..., hlm. 67.

% Ibid., him. 68.

%1 Ibid., him. 68.
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Metode Penelitian
1. Jenis Penelitian

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah
penilitian  kepustakaan (library research). Penelitian kepustakaan
merupakan jenis penelitian dengan menjadikan literatur-literatur baik
berupa buku, artikel-artikel, majalah, dll, sebagai sumber data penelitian.
2. Pendekatan Penelitian

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan
filosofis. Pendekatan filosofis merupakan pendekatan dengan menafsirkan
gejala-gejala, peristiwa, dan mengungkap nilai-nilai yang yang terkandung
dalam bahasa atau suatu konsep materi tertentu.%

Pendekatan filososif digunakan untuk menganalisis atau
mengungkap nilai-nilai moderasi beragama dalam modul membangun
karakter moderat. Sehingga ditemukan konsep moderasi beragama dalam
modul tersebut.

3. Sumber Data

Sumber data penelitian ini dibagi atas sumber primer dan sumber

sekunder.
a. Sumber Primer
1. Modul “Membentuk Karakter Moderat” yang dikeluarkan oleh

Direktorat KSKK Madrasah yang bekerja sama dengan Pusat

him. 80.

92 Kaelan, Metode Penelitian Kualitatif Bidang Filsafat, (Yogyakarta: Paradigma, 2005),
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Kajian dan Pengembangan Pesantren Nusantara IAIN Surakarta.
Modul tersebut ditulis oleh Khasan Ubaidillah, Abdulloh Haziq,
Arina Rohmatika, Furqon Ulya Himawan, Abd. Halim, Tri

Utami, dan Azzah Nilawati untuk tingkat Ra dan M1.%3

. Modul “Membentuk Karakter Moderat” tingkat Mts dan Ma

ditulis oleh M. Zainal Anwar, M. Endy Saputro, Hamdan
Maghribi, Nur Kafid, Khairul Imam, Abraham Zakky Zulhamzi,
Alfin Miftahul Khairi dan Nur Rohman. Modul membangun
karakter moderat diterbitkan oleh PKPPN IAIN Surakarta pada

Desember 2019.%

b. Sumber Sekunder

1. Buku yang ditulis oleh M. Quraish Shihab. Dengan judul

“Wasathiyyah, Wawasan Islam tentang Moderasi Beragama”.
Buku ini diterbitkan oleh Lentera Hati pada Februari 2020.%°

Selain buku dari M. Quraish Shihab sumber sekunder penelitian
penulis adalah tesis-tesis dan artikel-artikel jurnal yang
berhubungan dengan masalah penelitian tentang deradikalisasi

dan moderasi beragama.

% Khasan Ubaidillah, dkk, Membangun Karakter Moderat Modul Penguat Nilai-Nilai
Moderasi Beragama pada Madrasah RA-MI, (Surakarrta: PKPPN IAIN Surakarta, 2019), him. I1.
% M. Zainal Anwar, dkk, Membangun Karakter Moderat Modul Penguat Nilai-Nilai
Moderasi Beragama pada Madrasah Mts-MA, (Surakarta: PKPPN IAIN Surakarta, 2019), him. II.

95

M. Quraish Shihab, Wasathiyah, Wawasan Islam tentang Moderasi Beragama,

(Tangerang Selatan, Lentera Hati: 2020), him. IV.
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3. Tesis yang ditulis Rahmad Suprapto. Dengan Judul
“Deradikalisasi Agama Melalui Pendidikan Multikultural-
Inklusivisme”. Program Studi PAI UNISA tahun 2014.

4. Tesis vyang ditulis Haris Ramadhan. Dengan Judul
“Deradikalisasi Pemahaman Agama Melalui Pendidikan Islam
Rahmatan Lil’alamin (Studi Pemikiran Pendidikan Islam KH.
Abdurrahman Wahid)”. Pendidikan Agama Islam UIN Malik
Ibrahim tahun 2016.

5. Jurnal yang ditulis Karwadi. Dengan judul “Deradikalisasi
Pemahaman Ajaran Islam”. Jurnal Al-Tahrir FITK UIN Sunan
Kalijaga tahun 2014

6. Jurnal yang ditulis Mohammad Rapik. Dengan judul
“Deredikalisasi Faham Keagamaan Sudut Pandang Islam”. Jurnal
Inovatif Ilmu Hukum Universitas Jambi tahun 2014,

7. Jurnal yang ditulis Muhammad Fahri dan Ahmad Zainui. Dengan
judul “Moderasi Beragama di Indonesia”. Jurnal Intizar UIN
Raden Fatah Palembang tahun 2019.

4. Metode Pengumpulan Data
Metode pengumpulan data pada tulisan ini adalah menggunakan

metode dokumentasi, yaitu metode pengumpulan data melalui teori,
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literatur-literatur, atau dokumen-dokumen yang berkenaan dengan tema

penelitian.%

Peneliti mengumpulkan teori atau informasi yang berkenaan dengan
moderasi beragama, radikalisme, serta deradikalisasi pemahaman agama
melalui buku serta artikel dengan tema moderasi beragama, radikalisme,
serta deradikalisasi. Setelah mendapatkan teori dari beberapa sumber,
peniliti menuangkannya dalam tulisan yang kemudian dijadikan landasan

dalam meneliti atau meneliti modul membangun karakter moderat.

5. Analisi Data

Metode analis data dalam penelitian ini adalah deskrptif-analitik,
yaitu suatu pengumpulan data dan menyusun data kemudian diusahakan
adanya analisis dan intepretasi atau penafsiran terhadap data-data tersebut.
Maka dengan kata lain metode analisis data ini kemudian disebut dengan
content analysis atau analis isi.%’

Teori yang ditemukan dari beberapa sumber kemudian dijadikan
sebagai landasan analisis penelitian. Sebelum menganalisis konsep dari
modul membangun karekter moderat, peneliti menyusun atau menganalisis
berbagai teori dari buku dan artikel yang dapat dijadikan landasan berpikir
dalam menemukan konsep moderasi beragama serta deradikalisasi

pemahaman agama pada modul membangun karakter moderat.

% Hadari Nawawi, Metode Penelitian Bidang Sosial, (Yogyakarta: Gadjah Mada
University Press, 1989), him. 133.
% Abudin Nata, Metodologi Studi Islam, (Jakarta: Grafindo Persada, 2001), him. 41.
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Pada penelitian ini mengungkap isi yang ada pada modul
membangun karakter moderat, kemudian menganalisisnya untuk ditemukan
konsep moderasi beragama di dalamnya. Penulis kemudian mengemukakan
atau menganalisis konsep deradikalisasi melalui konten dalam modul

membangun karakter moderat.

. Sistematika Pembahasan

Pembahasan dalam penelitian ini diuraikan menjadi beberapa bab
serta subbab untuk memudahkan dalam penulisan serta memberi
kemudahan pembaca dalam memahami penelitian. Adapun kerangka
penulisan adalah sebagai berikut:

Bab I, Pendahuluan berisi uraian tentang latar belakang masalah
yang merupakan deskripsi kegelisahan akademik atau alasan penelitian ini
ditulis, rumusan masalah merupakan pertanyaan penelitian penulis, tujuan
dan manfaat merupakan poin-poin yang akan dicapai dalam penelitian serta
paparan manfaat penelitian, tinjauan pustaka adalah penelitian-penelitian
sebelumnya yang memiliki relevansi atau keterkaitan dengan penelitian
penulis, landasan teori memiliki fungsi sebagai pijakan atau dasar berpikir
objektif kajian penelitian, metode penelitian merupakan cara bagaimana
penelitian ini akan dilaksanakan, dan sistematika merupakan kerangka atau
rancangan isi dalam penelitian.

Bab II, Gambaran umum modul membangun karakter moderat,

berisi uraian tentang berbagai informasi mengenai modul membangun
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karakter moderat, seperti penulis, penerbit, pemakarsa, cetakan, kandungan,
dan lain-lain.

Bab 111, Pembahasan deradikalisasi pemahamanan agama melalui
program moderasi beragama pada modul membangun karakter moderat,
berisi uraian tentang segala pembahasan atau isi penelitian tentang konsep
deradikalisasi pemahaman keagamaan dalam modul membangun karakter
moderat. Pembahasan yang penulis teliti antara lain “Deskripsi Konsep
Moderasi Beragama pada Modul Membangun Karakter Moderat dan
Analisis Konsep Deradikalisasi dengan Konsep Moderasi Beragama pada
Modul Membangun Karakter Moderat”.

Bab IV, Penutup, berisi kesimpulan hasil analis yang telah penulis
lakukan dan saran-saran atau masukkan sebagai bahan perbaikan atau

perkembangan penelitian.



BAB IV
PENUTUP

A. KESIMPULAN

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan tentang deradikalisasi
pemahaman agama melalui program moderasi pada modul membangun

karakter moderat, peneliti menyimpulkan beberapa hal, di antaranya:

1. Konsep moderasi beragama pada modul membangun karakter
moderat adalah berupa materi bahasan mengenai karakter- karakter
moderat. Materi bahasan pada Modul membangun karakter moderat
tidak termasuk ke dalam materi pelajaran tersendiri atau struktur
kurikulum. Modul membangun karakter moderat merupakan refrensi
bagi madrasah atau pendidik dalam menerapkan program moderasi
beragama atau menanamkan karakter moderat. Moderasi beragama
pada modul membangun karakter moderat adalah memberikan materi
mengenai karakter atau prilaku yang sesuai dengan nilai-nilai
moderasi beragama. Nilai-nilai moderasi beragama pada karakter di
dalam modul saling berkaitan antara satu topik bahasan dengan topik
bahasan lainnya, sehingga menjadi penguat akan makna dari moderasi
beragama, misalnya adalalah makna moderasi yang berarti keadilan
dan toleransi atau saling menghormati. Muatan dari modul

membangun karakter moderat adalah pengantar yang berisikan kisah

122
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atau contoh mengenai prilaku moderasi, materi bahasan terkait

karakter-karakter moderat, serta metode pembelajaran.

2. Konsep deradikalisasi dengan konsep moderasi beragama pada modul
membangun karakter moderat adalah memberikan pemahaman
mengenai karakter-karakter moderat yang kontradiksi dengan sikap
paham radikal. Konsep deradikalisasi pada modul membangun
karaker moderat adalah mencegah seseorang atau peserta didik
terpapar paham radikal. Penanaman karakter moderat mampu
menderadikalisasi paham atau sikap beragama karena karakter
moderat yang telah menjadi sikap atau perilaku dapat menjadi benteng
masuknya paham radikal. Dengan kata lain peserta didik telah
mengetahui dan mengamalkan sikap moderasi dalam beragama yang
berlawanan dengan paham radikal, sehingga peserta didik telah
mengetahui kebenaran dari ajaran Islam, yakni harus berperilaku
moderat. Modul membangun karakter moderat tidak secara langsung
menjelaskan perilaku atau sikap dari radikalisme, namun konsep
deradikalisasinya adalah dengan mengenalkan berbagai karakter
moderat yang tentunya berlawanan dengan sikap atau perilaku

radikalisme.

B. SARAN

Berdasarkan hasil yang telah penelitian pada modul membangun

karakter moderat, maka peneliti memberikan saran sebagai berikut:
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Konsep moderasi beragama pada modul membangun karakter
moderat terbatas pada sikap moderasi beragama pada aspek mengenai
hubungan dalam hidup bermasyarakat atau hubungan bersosial.
Kiranya muatan mengenai moderasi beragama dapat mencakup pula
pada aspek relasi moderasi dengan akidah dan relasi moderasi dengan

ibadah.

Modul membangun karakter moderat merupakan refrensi dalam
menerapkan proram moderasi beragama di Madrasah. Metode
pembelajaran yang diberikan pada setiap materi bahasan secara umum
bersifat penyampain materi pelajaran di dalam kelas (mata pelajaran
tertentu). Kiranya modul tersebut memberikan implementasi dalam
menerapkan prorgam moderasi beragama di Madrasah, misalya

kegiatan ekstrakurikuler atau kegiatan pembiasaan tertentu.

Bagi para pendidik, modul membangun karakter moderat dapat
dijadikan sebagai refrensi dalam menambah wawasan mengenai
moderasi beragama serta metode pembelajaran yang dapat diterapkan

dalam menanamkan karakter moderat bagi peserta didik.

Bagi Madrasah, modul membangun karakter moderat dapat dijadikan
sebagai refrensi dalam menyusun kurikulum Madrasah dengan

muatan program moderasi beragama.

Program moderasi beragama tidak dijelaskan secara spesisik pada

KMA 184 tentang implementasi kurikulum di Madrasah. Bagi peneliti
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selanjutya dapat mengembangkan penelitian dengan meneliti
implementasi program moderasi beragama di Madrasah dengan
sumber data modul membangun karakter moderat serta penambahan

sumber atau refrensi lain yang mendukung.
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